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ABSTRAK

Julianti, Maulidya. (2019). Pengaruh Adversity Quotient terhadap Culture Shock
pada M ahasiswa Perantauan Luar Jawa Tahun Pertama Universitas |slam Negeri
Maulana Malik lIbrahim Malang

Pembimbing: FinaHidayati, MA

Kata Kunci: Adversity Quotient, Culture Shock, Mahasiswa Perantauan luar Jawa,
Kuantitatif

Setiap individu yang memasuki lingkungan baru dengan keadaan budaya
yang baru dan berbeda cenderung akan mengalami kekagetan budaya, maka dari
itu butuh usaha yang lebih untuk mengahadapi perbedaan budaya serta
penyesuaian diri yang baik di lingkungan baru. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Adversity Quotient terhadap
Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Lar Jawa Univesitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan
kuantitatif dengan Variabel terikat yakni Culture Shock dan Variabel bebas yakni
Adversity Quotient. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling.
Jumlah responden dalam pendlitian ini berjumlah 200 orang mahasiswa
Perantauan Luar Jawa Tahun Pertama Universitas Isslam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan 200 orang Sampel menurut tabel Pengukuran dalam
penelitian ini menggunakan 2 skala, yakni Skala Culture Shock yang memiliki
reabilitas a = 0,859, Skala Adversity Quotient dengan reliabilitas a = 0,864.
Analisis yang digunakan adalah analisis Deskriptif analisis Regresi sederhana
(Smple Linier Regression).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh antara Adversity
Quotient dengan Culture Shock yang memiliki nilai R Square yakni 26, 8 % (F =
0, 000 : P > 0,05). Ha ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient berpengaruh
26,8 % terhadap Culture Shock dan dipengaruhi faktor yang lain yang tidak
diteliti dalam penélitian ini.
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ABSTRACT

Julianti, Maulidya. (2019). Effect of Adversity Quotient on Culture Shock on
Overseas Studentsin Javain the First Y ear of the State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang

Advisor: FinaHidayati, MA

Keywords: Adversity Quotient, Culture Shock, overseas students outside Java,
Quantitative

Every individual who enters a new environment with new and different
cultural conditions tends to experience cultural shock, therefore it takes more
effort to deal with cultural differences and good adjustment in the new
environment. The purpose of this study was to determine whether there was an
influence between the Adversity Quotient on Culture Shock in Javanese Migrant
Students of the State Islamic University Maulana Malik 1brahim Malang.

The method used in this study is a quantitative approach method with
dependent variables namely Culture Shock and independent variables namely
Adversity Quotient. The sampling technique uses cluster sampling. The number of
respondents in this study amounted to 200 students of the Outer Java Overseas
First Year of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, with
200 samples according to the Measurement table in this study using 2 scales,
namely Culture Shock Scale which had reliability a = 0.859, Scale of Adversity
Quotient with reliability o = 0.864. The analysis used is descriptive analysis of
simple linear regression analysis.

Based on the results of the study it is known that there is an influence
between the Adversity Quotient and Culture Shock which has a R Square value of
26, 8% (F =0, 000: P> 0.05). This shows that the Adversity Quotient has an effect
on 26.8% of Culture Shock and is influenced by other factors not examined in this
study.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Universitas merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memfasilitas
dalam pemberian gelar akademik dalam berbagai bidang. Gelar yang
disediakan oleh universitas yaitu gelar Sarjana dan Prasarjana. Universitas di
Asia dan khusus nya di Indonesia sudah lama berdiri, yang mana sistemnya
berpusat pada abad pertengahan Eropa, yang di ciptakan oleh Italia.

Di masa modern ini kata universitas telah berubah makan menjadi sebuah
institusi perguruan tinggi yang menawarkan pengajaran dalam bidang-bidang
non vokas dan biasanya memiliki kekuasaan untuk memberikan gelar.
Konsep penting yang membedakan antara perguruan tinggi yang satu dengan
yang lain adalah kebebesan akademik. Menurut UU No 22 pasal 2 tahun 1961
Pengajaran dalam pendidikan perguruan tinggi adalah salah satu usaha dalam
pembentukan pribadi seseorang menjadi baik dan bertakwa. Perguruan tinggi
di Indonesia dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan jiwa pancasila
untuk mendukung dan mengembangkan kebudayaan yang ada di indonesia.

Ada beberapa daerah favorit di Indonesia yang menjadi salah satu
pilihan para pelgar terutama mahasiswa dari berbaga daerah yang ada di
indonesia untuk melanjutkan pendidikan nya keperguruan tinggi di antara nya
Malang, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, Surabaya, Bogor, dan Semarang.
Kota-kota tersebut terkenal memiliki fasilitas perkuliahan yang memadai dari

berbagai aspek dan tempat yang mendukung selama proses dalam hal belgjar



dan menggar yang daya saing nya tinggi antar perguruan tinggi Ahmad
Ridha (2016). Hal ini menunjukkan bahwa kota dengan fasilitas pendidikan
yang memadali menjadi pilihan untuk melanjutkan studi bagi mahasiswa lokal
maupun interlokal.

Perguruan tinggi yang tersebar di Indonesia masih belum merata
diseluruh daerah. Perguruan tinggi yang bergengs hanya ada dikota-kota
besar sgja, sedangkan untuk didaerah terpencil masih belum terjangkau untuk
adanya kampus-kampus bergengsi seperti yang ada dikota besar. Salah satu
perguruan tinggi yang paing terkena di Indonesia adalah Universitas
Indonesia yang mana termasuk dari perguruan tinggi yang paling diminati
kebanyakan calon mahasiswa (Anggraini, 2014).

Tidak ratanya sistem perguruan tinggi ini, yang menjadi alasan bagi
seorang pelgjar memilih melanjutkan pendidikan di daerah yang bukan
asalnya dalam jangka waktu tertentu. Maka pelgjar tersebut bisa dikatakan
sebagai mahasiswa perantau. Konsep mahasiswa perantauan adal ah seseorang
yang meninggal kan kota kelahirannya untuk tinggal ditempat atau kota lain
dengan maksud dan tujuan menuntut ilmu dalam jangka waktu tertentu,
kemudian akan kembali ke kota ke lahirannya setelah menyel esaikan studinya
di kota rantauannya (Mochtar, 1984).

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan
salah satu perguruan tinggi negeri yang memiliki citra baik dipandangan
masyarakat kebanyakan. Banyak calon mahasiswa yang ingin mendaftar kan

dirinya. Pada data pelaporan tahun 2017/2018 pada pangkalan data perguruan



tinggi Universitas Issam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tercatat ada
17. 210 mahasiswa yang aktif dalam masa perkuliahan. Setiap tahunnya
terdapat peningkatan mahasiswa yang mendaftar dari berbagai jalur yang
disediakan. Mahasiswa Universitas Ilam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang berasal dari kota yang berbeda-beda. Mayoritas paling banyak yaitu
mahasiswa asal Jawa. Dari 3300 mahasiswa tercatat ada 686 mahasiswa yang
berasal dari berbagai daerah di luar Jawa pada tahun angkatan 2018.

Penelitian Solihin (2013) menjelaskan bahwa berbagai kesulitan yang
dihadapi mahasiswa rantauan adalah salah satu nya adalah penyesuaian diri
pada lingkungannya. Karena latar belakang budaya yang berbeda dan
mengharuskan mahasiswa baru agar bisa menyesuaikan diri dengan baik.
Menurut Syarifah (2011) dari jenjang Sekolah Menegah Pertama (SMA)
menuju jenjang perguruan tinggi adalah masa perpindahan pendidikan yang
lebih luas dan individualis. Hal ini juga yang membuat individu harus
bersosialisas dan berinteraks dengan teman sebayanya yang berbeda asdl
dan berbeda dari sebelumnya. Masa transisi ini bagi mahasiswa perantauan
secara otomatis juga merubah hidupnya, contohnya berpisah dengan keluarga
untuk sementara, meninggalkan rumah dan harus menjain hubungan baik
dengan sesama, mengatur kebutuhan sendiri misanya keuangan dan gaya
hidupnya untuk pertamakali.

Setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda dalam berinteraks
dengan orang lain dan lingkungannya. Perbedaan kultur yang terjadi di dalam

masyarakat diharapkan tidak menjadi faktor yang menghambat proses



interaksi dalam budaya yang berbeda. Pulau Jawa misanya Provinsi Jawa
Tengah yang sangat kental dengan budaya dan masyarakat yang ramah.
Didalam itu semua masih ada perbedaan yang terjadi misakan saja,
perbedaan etnik, agama, kebiasaaan dan lainnya, namun itu semua bukanlah
kendala dalam kehidupan masyarakatnya. Ada beberapa ha yang harus
diperhatikan dalam perbedaan budaya yakni latar belakang yang memiliki
pengaruh akan munculnya kecemasan dan ketidakpastian yang akan menjadi
suatu hal penghambat dalam adaptasi dan komunikasi antar budaya (Milton,
1998)

Pandangan pola hidup yang akan membentuk pola pikir pada diri
seorang individu terjadi karena beberapa faktor menurut Kristian (2007)
misalnya : pendidikan, pengalaman, cita-cita, kepercayaan dan pergaula serta
keyakinan menjadi pondasi dalam berfikir, bertindak, dan berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya manusia memang memiliki pola
penyesuaian kehidupan ketika berada di lingkungan yang berbeda, misalnya
tempat tinggal, perbedaan budaya, perbedaan waktu dan lainnya yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Dalam penelitian Anggraini (2014) menjelaskan bahwa mahasiswa
rantau akan mengalami perubahan dalam hal lingkungan dari sebelumnya,
yang mana sangat membutuhkan kemandirian dan penyesuaian diri yang
baik. Jika disemester awal bisa menyesuaikan diri dengan baik, maka
seterusnya akan mampu dan pandai dalam ha penyesuaian diri hingga

semester akhir. Tidak sedikit mahasiswa yang terkena drop out dari bangku



perkuliahan karena tidak bisa mengatas kesulitan dan dialaminya, khususnya
dalam hal penyesuaian diri.

Penyesuaian diri terhadap mahasiswa rantau adalah satu nya
berdampak pada faktor komunikasi. Penyesuaian diri yang dimaksud yakni
ketika seseorang bisa seimbang dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
sesuai dengan budaya di lingkungan baru. Penyesuaian diri juga akan
menimbulkan tingkah laku dan pola kebudayaan yang sesuai dengan norma
dan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu penyesuaian diri sangat
dibutuhkan dalam budaya dan lingkungan yang baru dan berbeda dari budaya
asalnya (Andani, 2017).

Untuk menjalin komunikas yang efektif terjadi jika seseorang mau
menyesuaikan diri dengan baik ditempat budaya yang baru tempat kita berada
dan menerima serta menghargai keanekaragaman budaya dalam bersosiadisas
dan beradaptasi sehingga timbul kenyamanan dalam komunikasi dalam
perbedaan budaya. Penerimaan budaya yang ada di lingkungan baru adalah
bentuk usaha kita daam menjalin komunikasi yang baik agar terjalin
hubungan yang baik terhadap lingkungan. (Devinta, 2015).

Dalam penelitian Wijaya (2015) Tantangan dalam hidup pasti selalu
ada, dan kita harus bisa menyelesaikannya. Perbedaan yang ada disekitar
terutama perbedaan budaya harus bisa disiasati dengan baik, karena setiap
daerah memiliki kebiasaan yang berbeda, ada yang bisa melewatinya dan ada
juga yang tidak. Ada dua hal yang menjadi faktor dalam penyesuaian diri,

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor interna meliputi kepribadian,



sikap, konsep diri, dan persepsi, sedangkan untuk faktor eksternal yaitu
lingkungan, keluarga, teman sebaya, dan norma yang berlaku dimasyarakat

Adaptas merupakan proses alamiah yang pasti akan dilalui oleh
setigp individu. Tapi terkadang dalam prakteknya masih terlihat perbedaan
dalam proses adaptas meskipun berasal dari daerah yang sama. Mahasiswa
perantauan bukan hal baru yang ada di Indonesia, maka tidak heran jika
mahasiswa perantauan tersebut mengalami kekagetan budaya dilingkungan
baru yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya yang tanda awanya
merasa tidak nyaman. Jika tidak diatasi akan menimbulkan tekanan, karena
tidak bisa memahami dan menerima budaya lain dengan mudah (Erawan,
2018).

Identitas seseorang akan menjelaskan tentang suatu kelompok yang
ada hubungannya dengan kesukuan, budaya dan komitmen dalam kelompok.
Identitas juga di pandang sebagai suatu yang umum dakam hubungan budaya,
karakteristik, evaluasi, harapan, kepercayaan, norma dan nilai. Komunikas
antar budaya antara individu, pengalaman yang didapat juga berbeda dengan
anggota yang akan menjadi suku yang tidak dominan dari suatu daerah,
pendatang juga akan lebih mendapatkan banyak kesempatan untuk mengenal
budaya bagi penduduk lokal (Ward, C, 2005)

Menurut  Fitriany (2016) Alasan yang membuat mahasiswa ini
merantau bermacam-macam misalnya untuk mendapatkan pendidikan yang
lebih baik dari sebelumnya, ingin menemukan sesuatu yang baru di tempat

perantauan, mengenal budaya yang ada di kota lain, serta melatih diri agar



bisa mandiri dengan jauh dari keluarga. Zaman yang semakin modern ini juga
menjadi tuntutan bagi setigp orang tua agar anak-anaknya mendapatkan
pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya dan salah satu nya dengan
memperbolehkan anaknya untuk menuntut ilmu di kota yang berbeda
(merantau).

“Yang membuat saya merantau kemalang, sebenarnya karena
kampus di daerah saya kurang memadai khususnya akreditasi, dan
kebanyakan juga tetangga saya setelah SMA melanjutkan kuliahnya
di Jawa, harapannya bisa mendapat pengalaman yang lebih banyak
dan bisa kuliah di kampus bergengsi”” (Wawancara, November 2018).
Hidup jauh dari keluarga akan menimbulkan permasalahan pada diri

seorang individu khususnya dalam ha ini adalah mahasiswa perantauan,
semua nya akan berubah drastis dilingkungan baru tempat tinggal. Ada
pengaruh negatif ada juga pengaruh positif yang diberikan diantaranya pola
hidup, hubungan terhadap teman sebaya, tanggung jawab diri meningkat, dan
itu semua membutuhkan kontrol diri yang baik agar semua nya sesuali dengan
apa yang diharapkan individu tersebut dan juga keluarganya (Fitriany, 2016)

“Merantau kadang ada susah senengnya sih mbak, tergantung
bagaimana kita menanggapi nya. Yang paling berat menurut saya
perbedaan bahasa sih, karena kita kan sehari-hari nya harus
komunikasi dan interaksi, jadi kalau lawan bicara berbeda bahasa
juga agak susah untuk dipahami maksudnya” (Wawancara,
November 2018).

Mahasiswa perantauan ini yang menjadi awal terbentuknya
keragaman budaya yang menciptakan nuansa multikultural di kota Malang,
baik di lingkungan perguruan tinggi maupun tempat tinggal sementara bagi

mahasiswa perantauan. Kota Malang pun juga dikenal sebagai kota pelgjar

yang akan banyak kita jumpai mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah



dan memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dan karakteristik yang
dimunculkan juga berbeda tergantung daerah asalnya. Kota Malang selain
kota pelgar juga merupakan kota yang masih kental dengan budaya dan
menerapkan tata krama dan menggunkan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-
hari yang dikenal sebagai bahasa yang sopan halus dan bernada rendah.
Mahasiswa yang memilih kota Malang sebagal kota rantauan nya tentu sgja
memiliki karakteristik yang berbeda dengan kebudayaan yang ada di kota di
Malang. Kondisi ini juga yang menimbulkan ada nya perbedaan antara
mahasiswa perantauan luar Jawa khusus nya Maang. Hal ini juga yang
menimbulkan reaksi psikis yang berbentuk kekagetan budaya yang biasa
menimbulkan hal hal yang tidak di duga dan tidak menyenangkan yang
penyebabnya adal ah perbedaan budaya tersebut yang di satukan dalam tempat
yang sama yaitu Malang (Anggraini, 2014). Sehingga menjadi fenomena
waar jika Malang terlihat sebagai daerah yang multietnik, tingginya tingkat
karakteristik sosial budaya disebabkan oleh arus datang budaya asing yang
ikut terbawa masuk oleh individu perantau ke daerah Maang. Mahasiswa
perantauan yang ada dimalang dari berbaga daerah di Indonesia, diantaranya
yakni Bali, NTB, dan NTT. (Anggraini, 2014).

Mahasiswa Perantauan terkadang memiliki krisis rasa kepercayaan
diri ketika berada di lingkungan baru pda masa awa mendatangi kota
rantauannya. Rasa minder kemudian tumbuh, dan jikatidak diatasi maka akan
membuat individu tersebut menjadi sesecarang yang pendiam dan tertutup

dengan teman sebaya nya. Maka dari itu harus ada keterbukaan diri untuk



bisa menemukan jati dirinya, agar bisa diterima di lingkungan baru dengan
baik (Adiguna, 2016).

Banyak ha yang harus di persiapkan didalam diri seorang mahasiswa
perantauan, diantaranya adalah penyesuaian diri dan kematangan emosi yang
baik, yang merupakan aspek paling dekat dengan kepribadian yang
berhubungan dengan faktor internal individu. Pertanda jika kedua hal tersebut
dimiliki dengan baik oleh mahasiswa Perantauan yakni kemampuan berpikir
realistis, dapat mengendalikan diri nya sendiri, dan menempatkan emosi pada
tempat nya (Shafira, 2015)

“Terkadang saya yang harus membiasakan diri mbak, dengan
lingkungan baru tempat saya tinggal. Saya yang memilih kota ini
sebagai kota rantauan dan tempat menuntut ilmu, maka dari itu saya
harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, tetapi
saya juga masih tahap belajar kok untuk itu, yang penting bisa saling
memahami saja” (Wawancara, November 2018)

Fenomena wajar pun bisa terlihat di Malang sebaga daerah yang
Multietnik, tingkat karakteristik sosial budaya yang tinggi di Malang
penyebabnya adalah arus budaya asing yang datang dan ikut terbawa masuk
dari mahasiswa perantauan ke dalam Kota Malang (Anggraini, 2014).
Penelitian Igbal (2016) mengemukakan tentang penelitian mengenai
Adversity Quotient dengan Culture Shock terhadap Kinerja Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) di Hongkong menunjukkan ada nya hubungan positif
diantara ketiga variabel. Subyek yang digunakan dengan kategori penduduk
Indonesia yang bekerjadi luar negeri yakni Hongkong usia 20 tahun.

Masalah-masalah sosial yang dihadapi dalam masyarakat berbeda-

beda antara satu sama lain. Perbedaan budaya yang ada didalam masyarakat
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berbentuk masalah sosial, moral, ekonomi, politik, dan lainnya. Perbedaan
masalah sosial dan masalah lainnya adalah sesuatu yang berkaitan dengan
moral dan pranata sosial, yang selalu ada kaitannya dengan hubungan
manusia dengan konteks norma dimana manusia itu hidup (Dayakisni, 2012).
Salah satu fenomena sosial yakni Culture shock menjadi salah satu
variabel dalam penelitian ini yang meliputi ketidakbiasaan budaya setempat
yang sering kali menimpa seseorang dalam lingkungan baru, memang tidak
secara langsung bisa mengancam nyawa, tetapi jika tidak ditangani dengan
serius maka akan berdampak dikemudian hari dan menimbulkan kebiasaan
buruk, yakni berburuk sangka, perasaan tidak enak, susah tidur dan depresi.
Maka dari itu diperlukan strategi yakni berbentuk Adversity Quotient sebagai
strategi untuk mengatasi masalah yang dihadapi, khususnya masalah Culture
Shock, Devinta (2015). Dalam ha ini dilapangan ditemukan bahwa
mahasiswa perantauan UIN Malang sebagian belum memiliki ketrampilan
dalam hal komunikasi memahami bahasa Jawa yang membuat mereka tidak
bisa bergaul dengan orang-orang baru khususnya orang Jawa yang memiliki
perbedaan budaya dengan mereka serta memiliki rasa nyaman untuk
menghabiskan waktu dengan teman-teman baru sehingga kurang bisa
mengekspresikan diri dengan beberapa orang bukan dengan teman-teman
yang berasal dari daerah yang sama sagja, seharusnya mahasiswa perantauan
harus memiliki motivas dan ketekunan dengan produktivitas yang tinggi
dalam memperbaiki diri untuk bisa bersaing dalam menemukan peluang dan

kesulitan yang dialami. Individu yang seperti ini juga bisa bertahan dan siap
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menerima resiko serta kecemasan budaya yang dimiliki cenderung tidak
terlalu tinggi walaupun ada nya perbedaan budaya yang mecolok antar satu
sama lain. Selain itu, mahasiswa tahun pertama UIN Malang juga dibekali
dengan pendidikan Ma’had yang mana didalam nya ditanamkan nilai-nilai
keisaman yang lebih dan menumbuhkan rasa kebersamaan dalam
berinteraksi setiap hari dengan tinggal selama setahun dengan teman teman
yang tidak dikenal dan berbeda dari daerah sebelumnya sehingga terbiasa
mengahadapi orang-orang dengan karakter yang berbeda.

Di Kota rantauan, mahasiswa ini menghadapi lingkungan yang baru.
Mular muncul dan terlihat perbedaan antar individu baik dalam bahasa,
budaya, dan tingkah laku yang ada di lingkungan baru. Mahasiswa
perantauan ini dituntut untuk bisa menyesuaikan diri agar mudah untuk
berinteraks dan bersosidisas dengan teman sebaya dan orang-orang
disekitarnya. Proses adaptasi yang di lakukan juga tidak mudah, karena ada
beberapa hambatan yang harus di hadapi dalam melakukan adaptasi  (Gaw,
2000).

Dengan ada nya penelitian terdahulu, membahas tentang Adversity
Quotient dengan Culture Shock yang dialami jika di luar Negeri, dan pendliti
tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan positif jika menggunakan
variabel Adversity Quotient dengan Culture Shock yang dialami di Indonesia
dan khusus nya mahasiswa perantauan luar Jawa di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang latar belakangnya berbeda memiliki

Asrama atau Ma’had yang wajib ditempuh bagi mahasiswa tahun pertama
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sebagal sarana untuk menuntut ilmu agama dan ilmu umum yang lebih
mendalam dan di harapkan bisa menjadi bekal bagi mahasiswa tahun pertama
dalam menghadapi kejadian dan peristiwa yang dialami hingga masa akhir
masa perkuliahan dan menghadapi tantangan yang ada.

. Rumusan M asalah

Bagaimana tingkat Adversity Quotient pada mahasiswa perantauan luar
Jawa tahun pertamadi Universitas Isslam Negeri MaulanaMalik Ibrahim
Malang?

Bagaimana tingkat Culture Shock pada mahasiswa perantauan luar Jawa
tahun pertamadi Universitas Islam Negeri MaulanaMalik Ibrahim
Malang?

Apakah ada pengaruh antara Adversity Quotient dengan Culture Shock pada
mahasiswa perantauan luar Jawa tahun pertama di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik 1brahim Malang?

. Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient pada mahasiswa perantauan

luar Jawa tahun pertama di Universitas ISsam Negeri Maulana Malik

[brahim Malang.

. Untuk mengetahui tingkat Culture Shock pada mahasiswa perantauan luar

Jawa tahun pertama di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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3. Untuk mengetahui pengaruh antara Adversity Quotient dengan Culture
Shock pada mahasiswa perantauan luar Jawa tahun pertama di Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh antara Adversity Quotient
dengan Culture Shock dan menambah gambaran mengena tingkat
Adversity Quotient dan Culture Shock pada mahasiswa perantauan luar
Jawa tahun pertama di Universitas ISsam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penedliti, penelitian ini memberikan pengetahuan baru dan informasi
mengenai hubungan antara Adver sity Quotient dengan Culture Shock pada
mahasiswa perantauan luar Jawa tahun pertama di Universitas Islam
Negeri MaulanaMalik Ibrahim Malang

b. Bagi Masyarakat, khusus nya mahasiswa perantauan luar Jawa dapat di
gunakan sebagai strategi dan masukan dalam berinteraksi di lingkungan
masyarakat baru dan Situasi sosiad yang dihadapi di kota rantauan pada

umumnya.
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KAJIAN TEORI

A. Culture Shock

Di Indonesia yaitu gegar budaya, yang dalam istilah
menggambarkan keadaan seseorang dalam menghadapi kondisi dimana
mengalami perubahan lingkungan yang berbeda dari sebelumnya. Furham
dan Bochner (1970) mendefisikan Culture Shock adalah ketika seseorang
tidak mengena hal baru dan kebiasaan sosial yang ada pada kultur baru
dan harus siap mengikuti dan berperilaku sesuai dengan aturan dan norma
yang berlaku didalam lingkungan baru tersebut. Oberg mendefinisikan
Culture Shock adalah sebuah kecemasan yang di aami individu dalam
penyesuaian diri terhadap lingkungan baru, yang berbeda dari lingkungan
asalnya karena akan berbeda dalam gaya interaksi dari sebelumnya yang
berbeda dengan kultur sebelumnya dan karena harus tinggal di dalam
budaya yang baru dalam waktu yang cukup lama dengan tujuan tertentu
(Mulyana, 2006)

Gegar Budaya adalah tidak mampu nya menyesuaikan diri yang
merupakan reaks terhadap usaha sementara yang gagal dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru Mulyana (2006). Culture
Shock di jelaskan Larry (2010) sebagai kecemasan tetapi bukanlah istilah
klinis maupun kondisi medis. Culture Shock merupakan perasaan ragu-
ragu dan bingung karena berpindah budaya dari sebelumnya untuk

menetap sementara waktu dengan budaya yang baru atau berbeda.
14



15

Mendefinisikan Culture Shock adalah proses dimana individu
menghadapi perubahan dalam lingkungan yang baru yang terdiri dari
affective, behavior, dan cognitive. Proses tersebut yang membuat individu
berpikir dan berperilaku dalam pengaruh budaya kedua Dayakisni (2012).
Mendefinisikan kehilangan arah sehingga tidak mengetahui apa yang
harus dilakukan di segala urusan tentang lingkungan baru, dan harus bisa
menyesuaikan diri dengan baik (Mumford, 1998).

Jadi dapat disimpulkan bahwa Culture Shock adalah keadaan
dimana individu merasakan kecemasan karena berpindah budaya dari
budaya sebelumnya atau asalnya, ke budaya baru yang tidak familiar
dalam jangka waktu tertentu dan menimbulkan tuntutan pada suatu
individu untuk menyesuaikan diri dengan baik.

a. Faktor-faktor yang mempengar uhi terjadinya Culture Shock

Furnham dan Bochner (1970) menjelaskan ada beberapa faktor

yang mempengaruhi Culture Shock yaitu :

1. Faktor IntraPersona
Termasuk ketrampilan dalam hal komunikasi dan akses sumber
daya. Karakteristiknya seperti penampilan, kesehatan, umur dan
kemampuan komunikasi yang balk juga mempengaruhi. Penelitian
menujukkan bahwa umur dan jenis kelamin mempengaruhi Culture
Shock. Orang yang lebih tua dan juga wanita lebih cenderung

mengalami Culture Shock dari Pria (Paderson, 1995)
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2. Varias Budaya
Y akni perpindahan antara budaya yang satu dengan budaya yang
lain meliputi: adat istiadat, kebiasaan, perilaku dan sosial. Bochner
(2003) semakin beda kebudayaan antara individu semakin tinggi tingkat

interaksi yang perlu dijalin dengan baik diantara mereka.

3. Manifestasi Sosial Politik
Masyarakat setempat dapat menimbulkan sikap streotip, prasangka
dan intimidasi.
b. Aspek-aspek dan Dimens Culture Shock

Menurut Furnham dan Borchner (1970) aspek dari Culture Shock

sebagai berikut:

1. Affective. Hilangnya cues atau tanda-tanda yang dikenal. Sedangkan
cues adalah bagian dalam kehidupannya sehari-hari, misalnya gerakan
tubuh, ekspress waah, dan kebiasaan-kebiasaan seseorang dalam
bertindak dalam keadaan tertentu. Biasa nya berbentuk emos yang
positif maupun emosi yang negatif.

2. Cognitive. Terganggunya komunikasi antar pribadi baik pada fase yang
disadari yang mengarah pada kecemasan dan frustasi. Tantangan yang
paling besar yakni tantangan dari bahasa yang digunakan, misalnya
gaya bahasa antara mahasiswa luar Jawa dan Asal Jawa terkadang
berbeda di intonas nada, sehingga mahasiswa luar Jawa cenderung

berbicara dengan nada menyentak yang tidak sesuai dengan mahasiswa
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asal Jawa yang berkarakter halus dalam berbicara sehingga terkadang
menimbulkan beberapa tanggapan yang berbeda.

3. Behavior. Mengalami krisis identitas, yakni dengan memasuki daerah
seseorang harus selalu introspeksi dirinya. Culture Shock bisa terjadi
terhadap seseorang yang mengalami perpindahan dari suatu daerah ke
daerah (dalam negeri) ataupun dari negeri yang satu ke negeri yang lain
(luar negeri) dalam jangka waktu tertentu. Contoh perilakunya misalnya
seorang mahasiswa rantau an harus bisa menyesuaikan dengan
lingkungan baru yang berbeda dari sebelumnya, perilaku yang
dimunculkan juga harus menyesuaikan dengan perilaku di lingkungan

baru.

Hal-hal tersebut benar di picu kecemasan yang timbul karena
harus membangun hubungan baru dan berinteraksi dengan orang-orang
yang belum familiar, dan harus menyesuaikan seluruhnya dari awal
misalnya ekpres wajah, gerakan badan, tata bahasa dan kebiasaan-
kebiasaan yang baru yang berbeda dari norma-norma dari tempat

sebelumnya di tempat perantauan (Y uniardi, 2004)

1) Faseoptimistik
Fase awal dimana menggambarkan tentang kegembiraan,
harapan dan euforia sebagai antisipasi seseorang sebelum memasuki

kebudayaan yang baru.
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2) Masaah Kultural
Pada fase kedua ini mulai muncul masalah yang berkaitan dengan
lingkungan baru, contohnya metode pembelgjaran baru, kesulitan
memahami bahasa, berbeda kebiasaan dan sistem yang diterapkan juga
baru. Fase ini merupakan priode krisis dalam culture shock. Jika tidak
bisa mengatasi nya maka akan timbul kekecewaan, frustasi, mudah

tersinggung dan permusuhan dalam suatu keadaan tertentu.

3) Fase Recovery

Pada fase ini seorang individu mulai mengerti mengenai
kebudayaan baru yang di hadapi, dan secara bertahap mulai berusaha
menyesuaikan diri dengan merubah beberapa hal yang berkaitan dengan

budaya baru sehinggan tidak ada penekanan pada diri individu.
4) Fase Penyesuaian diri
Fase terakhir ini puncaknya, dimana seorang individu sudah bisa

mengerti tentang berbagai hal mengenai budaya baru nya dan membangun

pola komunikas yang baik antar sesama.

B. Adversity Quotient

a. Definisi Adversity Quotient
Adversity Quotient (AQ) menurut Paul G. Stolz pada tahun 1997
dalam ntbukunya Adversity Quotiet: Turning Obstacle Into Opportunities
yang memiliki arti kegagalan atau kesedihan. Stolz (2000) Adversity

Quotient (AQ) adalah kecerdasan seseorang individu dalam menghadapi
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tantangan secara teratur. Adversity Quotient memperkuat ketekunan dan
kemampuan dalam menghadapi tantangan dalam hidupnya sehari-hari.

Rachmawati (2009) Adversity Quotient secara singkat yaitu
kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah. Menurut (Nashori
2007) Adversity Quotient adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengubah pola pikir serta tindakan dalam mengahadapi kesulitan
yang bisa datang kapan sga pada dirinya. Fahmi, (2008) berpendapat
bahwa Adversity Quotient adalah sesuatu yang membuat seseorang
tertekan ketika mengalami kesulitan dalam hidupnya. Pangma, at al
(2009) berpendapat bahwa Adversity Quotient adalah gambaran individu
daam menyelesalkan dan mencari jalan keluar atas masalah yang
dihadapi.

Menurut Wangsadinata (dalam Suprayithno 2008) Adversity
Quotient adalah kemampuan seseorang untuk bisa tangguh dan bertahan
dengan cobaan dan rintangan yang dihadapi dan seberapa mampu individu
bisa mengatasinya. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
Adversity Quotient adalah kemampuan dan daya tahan yang terdapat
dalam suatu individu yang berbetuk fisik atau psikis untuk menghadapi
dan menyelesaikan permasalahan dan rintangan yang dialami dengan baik

dan bijak.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Bentuk dan Tipe Adversity Quotient
Stoltz (2000) membagi tiga tipe manusia yang diibaratkan sedang
dalam perjalanan mendaki gunung yaitu quitter, camper, dan climber.
Adapun penjelasan bentuk dan tipe Adversity Quotient adalah sebagai

berikut:

1) Quitter (orang yang berhenti) adalah orang-orang yang memiliki sedikit
dan minim ambis, semangat dan orang-orang jenis ini cenderung
berhenti ditengah perjalanan proses, mudah putus asa dan menyerah.

2) Campers (orang yang berkemah) Orang-orang jenis ini adalah orang
yang cukup dalam hal motivasi dan sudah terlihat sedikit usaha dalam
mencoba sesuatu, namun masih kurang bersungguh-sunggu dalam
meraih sesuatu dan kadang merasa ingin memilih berhenti karena sudah
tidak sanggup menghadapi kesulitan yang dialami.

3) Climbers (orang-orang pendaki). Orang-orang jenis ini adalah orang-
orang yang dianggap bisa meraih kesuksesan tanpa menyerah dan terus
mencapal keinginannya serta selalu optimis dan tidak membiarkan satu

hal pun menghalangi langkahnya.

Kesuksesan seseorang menurut Stolz (2000) dalam menghadapi
kehidupan ditentukan oleh tingkatan Adversity Quotient, yang terwujud

dalam tiga bentuk yaitu:
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1. Kerangka kerja konseptual berfungss untuk memahami dan
meningkatkan berbagal aspek kesuksesan.

2. Ukuran untuk mengetahui respon yang berikan dalam menghadapi
kesulitan.

3. Sebaga aat untuk memperbaiki respon seseorang dalam menghadapi
kesulitan.

c. Aspek atau Dimens Adversity Quotient

Menurut Stolz (2000) empat aspek dasar yang bisa mengukur kemampuan

Adversity Quotient yang tinggi, yang di jelaskan pendapat yaitu:

a Control (kendali)

Control atau yang biasa disebut kendali adalah kemampuan
seseorang untuk mengelola sesuatu kejadian atau peristiwa yang
berdampak kesusahan di masa yang akan datang, yang berakibat
pada respon atau tindakan yang dilakukan seseorang tentang
harapan untuk bisa bekerja keras dalam mewujudkan apa yang

diinginkan walau keadaan sulit sekalipun.

b. Origin (asa-usul) dan Ownership (Pengakuan)

Sejauh mana seorang individu mengetahui masalah yang
dihadapi dan mengetahui bahwa kesalahan tersebut ada dalam
dirinya atau bagamana seseorang menganggap masaah
lingkungan atau orang lain disekitarnya yang dirasa bisa menjadi

sumber kesulitan dan kegagalan seseorang. Rasa bersalah yang
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wajar akan membuat seseorang sadar dan bertindak, tetapi tidak
jika berlebihan maka dia akan diam dan tidak mau bergerak. Hal
ini merupakan awal dari poin ownership yaitu menjelaskan
seberapa jauh seseorang akan mengakui akibat dari kesulitan dan

bagai mana orang tersebut bertanggung jawab atas yang diperbuat.

c. Reach (Jangkauan)

Sebagai alat ukur sejauh mana kesulitan yang akan ada di
hidup seseorang dan memperlihatkan masalah yang akan
mengganggu hari-hari nya, sekalipun tidak ada sangkut paut nya
dengan permasalahan yang dihadapi. Adversity Quotient yang
rendah akan membuat seseorang kesulitan dalam menghadapi

permasalahan yang di alami nya.

d. Endurance (Daya Tahan)

Endurance merupakan aspek ketahanan seseorang, yang
akan mengukur bagaimana strategi yang akan dilakukan seseorang
daam memmecahkan permasalahan yang dihadapi. Ha ini
berkaitan dengan cara pandang seseorang dan efeknya adalah
muncul nya optimisme pada masa depan. Maka semakin tinggi
daya tahan individu, maka semakin mampu dalam menangani

kesulitan yang dihadapi.
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d. Faktor yang membentuk Adversity Quotient
Menurut Stolz (2000) faktor-faktor yang membentuk Adversity

Quotient adalah :

1. Daya saing. Jika Adversity Quotient Rendah maka tidak akan muncul
daya saing dalam menghadapi kesulitan, sehingga seseorang tidak
menemukan peluang untuk menghadapi kesulitan yang dialami.

2. Produktivitas. Dalam pendlitian pada beberapa perusahaan,
menujukkan ada nya hubungan antara kinerja dan respon yang
diberikan terhadap kesulitan. Dengan begitu respon yang dierikan
terhadap kesulitan akan meningkatkan kinerja semakin baik, dan
sebaliknya.

3. Motivas. Individu yang memiliki motivasi yang tinggi mampu
menciptakan upaya dalam penyel esaian masalah yang dihadapi.

4. Berani mengambil resiko. Jika seseorang yang Adversity nya tinggi
maka akan berani dalam tindakan atau resko dalam melakukan
sesuatu, karena dapat merespon kesulitan yang dialami dengan baik.

5. Memperbaiki. Seorang individu dengan Adversity Quotient tinggi akan
seldu berusaha memperbaiki segalanya dalamn  menghadapi
kesulitannya.

6. Ketekunan. Respon dalam menghadapi kesulitan dengan baik akan

membuat seseorang tekun dan bertahan didalamnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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7. Belgar. Respon optimis seseorang akan membuat nya selalu banyak
belajar dalam berbagai hal, terutama pola pikir yang optimis dalam
menghadapi kesulitan.

e. Caramenumbuhkan Adversity Quotient
Menurut (Stolz, 2000) cara menciptakan Adversity Quotient dapat

dilakukan sebagai berikut :

a. Listened (mendengar)
Mendengar respon terhadap kesulitan yang dihadapi merupakan
hal penting dalam merubah AQ, sehingga dapat menyadari kesulitan

dan menemukan solusi nya.

b. Explored (menggali)

Setelah mengetahui kesulitan yang dihadapi, maka akan terus

mencari penyebab dalam menghadapi sebuah kesulitan.

c. Analized (menganalisa)
Pada proses ini seseoang diharapkan dapat menganalisa
sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dapat menyelesaikan

masalah, analisis yang kuat dangat diperlukan pada prosesini.

d. Do (lakukan)
Pada tahap akhir, individu diharapkan bisa menyelesaikan
masalah dengan mengambil tindakan setelah melalui  tahapan
sebelumnya, dan dapat mengendalikan diriya dalam menghadapi

kesulitan yang dimiliki.
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C. Kagjian Dalam Islam

1) Culture Shock Dalam Perspektif 1slam

Ajaran islam sudah menetapkan segala hal yang ada didalam
kehidupan manusia. Semua yang sudah ditetapkan merupakan sesuatu
yang terbaik. Allah menjajikan kebahagian jika meyakini apa yang sudah
Allah SWT tetap kan bagi umatnya. Dalam gjaran islam sudah dijel askan
tentang perbedaan budaya yang di jelaskan di daam Al-Qur’an,
perbedaan yang paling mendasar dalam proses penciptaan manusia sudah

dijelaskan dalam ayat berikut ini:

Ll

Artinya: “wahai manusia, sungguh kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seseorang perempua, kemudian kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sungguh, yang paling mulai di antara kamu di sisi Allah ialah orang

yang paling bertagwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti”.
(Q.S Al-Hujurat:13)

Ayat diatas menjelaskan tentang, penciptaan manusia yang sudah
di gariskan dalam perbedaan. Perbedaan dalam ha kecil sga yakni,
berbeda nya antara laki-laki dan perempuan, agama, hingga kebudayaan.
Tetapi ini yang menjadi daya tarik untuk kita mengenal sesuatu yang lain
dan Allah memerintahkan untuk menghargai perbedaan yang ada

sehingga kita menjadi umat yang beriman dan bertaqwa.
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Penciptaan manusia terjadi secara bertahap, dimulai dari di
ciptakannya laki-laki dan perempuan, agama, bahasa, hingga kebudayaan
dan ras. Menurut Hadist perbedaan yang ada tidak jauh dari apa yang

sudah ada dan melekat pada diri individu itu sendiri.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr, menceritakan tentang
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda bahwa “ sesungguhnya engkau
tidak lah lebih baik dari orang kulit merah dan orang kulit hitam, yang

membedakan hanya bagaimana bentuk ketagwaanmu pada Allah SWT”.

Dalam hadist tersebut menjelaskan tentang perbedaan yang ada di
antara manusia baik dari warna kulit, perbedaan kebudayaan dan
keluarga, yang terpenting bisa saling menghargai dan menjaga hubungan
baik, sesungguhnya yang menjadikan perbedaan hanya seberapa besar

ketagwaan kita pada Allah SWT.

Sejak zaman nabi, kesukuan sudah ada hingga menimbulkan
permasalahan, dan nabi memberikan petunjuk secara nyata tentang
budaya yang sangat berpengaruh bagi kepribadian dan tingkah laku
seseorang dalam kehidupan sehari-hari:
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Artinya: “ wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak keadilan, menjadi saks karena Allah, walaupun terhadap
dirimu sendiri atau terhadap ibuk bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia
(yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tau
kemadahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan™.

Dalam ayat tersebut Allah juga menjelaskan tentang perbedaan
baik dalam suku, budaya dan kebiasaan dari setiap individu. Kebudayaan
memang tidak terlepas dari seorang individu dalam bertindak serta
berfikir, tetapi Allah dan Rosulnya selalu memberikan peringatan dengan

baik dan jelas untuk setiap umatnya.
2) Adversity Quotient Dalam Per spektif Islam

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan palin
sempurna di muka bumi ini serta diciptakan dalam keadaan sebaik-
baiknya makhluk (Fii Ahsani Tagwiim) oleh karena itu manusia
ditugaskan menjadi khalifah di muka bumi ini dalam mengemban risalah.
Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 30 sebagai

berikut:
Allah Juga berfirman dalam surat As-shaad ayat 26 yang berbunyi:
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Artinya: ** (Allah berfirman),* wahai Daud, sesungguhnya engkau
kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) diantara manusia dengan adil dan janganlah engkau
mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan
Allah. Sungguh orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan™.

Dalam menjalankan tuga sebagai kahlifah di bumi, tidak mudah.
Banyak rintangan dan cobaan yang harus dihadapi, misalnya pengucilan,
kegagalan, dan kemiskinan sebagai penyampa risalah Allah.
Sebagaimana sebelum manusia di ciptakan untuk mengetahui dan

membedakan antara yang beriman dan berdusta.

Agama islam telah mengatur berbagai aspek dalam kehidupan,
termasuk mengatur pola pikir dan tindakan dalam menghadapi ujian.
Agar setelah diberikan kesulitan dan cobaan agar manusia semakin
bertagwa pada Allah SWT. Dalam hadist yang di riwayatkan Muslim

menyebutkan:

“Dari Abu Huroiroh RA berkata : Rasulullah SAW bersabda:
seorang mukmin yang kuat lebih baik dari seorang mukmin yang lemah
dalam berbagai urusan. Jaga lah apa yang bermanfaat untukmu, dan
hanya Allah lah tempatmu memohon pertolongan jika sesuatu menimpa
mu, jangan mengandalkan dirimu sendiri, tetapi katakan kan bahwa
semua ini adalah ketetapan Allah yang menghendaki segalanya, jika
engkau melanggar, sesungguhnya engkau telah membuka peluang
perbuatan bagi setan.” (HR. Muslim).

Berdasarkan Hadist dialas dapai diketahui bahwa Allah SWT
sangat mencintai dan mengasihi orang mukmin yang kuat daripada yang
lemah, baik secara fissk maupun psikis. Ketegaran dalam menghadapi
masalah, dan kesulitan lainya. Mukmin yang kuat akan selalu memiiki

daya juang yang tinggi dalam mewujukan cita-citanya, memiliki potensi
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dan strategi yang matang, dan sisa nya diserahkan pada Allah sebagai
penentunya. Apabila usaha yang dilakukan belum berhasil, dia tidak
mengeluh dan berputus asa, tetapi semakin percaya bahwa segala sesuatu
yang di takdirkan Allah merupakan yang terbaik dalam proses meraih

kesuksesan misalnya.

Allah SWT juga berfirman dalam surat Al-Hadid ayat 22:

W5 )5 aus Pt

Artinya:” setiap bencana yang menimpa di bumi dan menimpa
dirimu sendiri, semua telah di tuliskan dalam kitab (Lauh Mahfuzh)
sebelum kami mewujudkannya. Sesungguhnya, yang demikian itu mudah
bagi Allah™.

Allah telah berfirman didalam Al-Qur’an yang Kita bisa simpulkan
bahwa cobaan dan ujian yang Allah berikan bukan bentuk kebencian
Allah pada kita umatnya, melainkan agar manusia bisa belgjar tentang
kesabaran, berjiwa besar, nikmat nya berjuang dan nikmat nya berdoa
pada Allah memohon petunjuk dan perlindungannya, agar kita menjadi

manusia yang kuat dalam ketaatan dan ketagwaan.
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D. Dinamika pengaruh antara Adversity Quotient terhadap Culture Shock
pada Mahasiswa Perantauan Luar Jawa di Universitas Islam Negeri

Maulana Malik 1brahim Malang.

Mahasiswa perantauan identik dengan lokasi universitas yang berada di
kota-kota besar yang berbeda kualitasnya yang memiliki pandangan tersendiri
daam memilih universitas untuk melanjutkan pendidikan. Mahasiswa
perantauan bukanlah hal baru yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut sangat
memungkinkan terjadinya kontak budaya yang memiliki potensi terjadi nya
kekagetan budaya sesama individu di suatu lingkungan baru. Proses awal
berlangsung kehidupannya di lingkungan baru nya yang berdampak baik
secara fisik ataupun psikis terutama mengenai kondisi budaya. Budaya baru
dapat menimbulkan tekanan, karena tuntutan untuk memahami dan menerima
nilai serta norma secara instan yang berlaku di lingkungan baru yang tidak

sepenuhnya berjalan dengan mudah.

Kemampuan seseorang untuk mengelola sesuatu kegadian atau
peristiwa yang berdampak kesusahan di masa yang akan datang, yang
berakibat pada respon atau tindakan yang dilakukan seseorang tentang harapan
untuk bisa bekerja keras dalam mewujudkan apa yang diinginkan walau
keadaan sulit sekalipun. Sebagai alat ukur sgjauh mana kesulitan yang akan
ada di hidup seseorang dan memperlihatkan masalah yang akan mengganggu
hari-hari nya, sekalipun tidak ada sangkut paut nya dengan permasalahan yang
dihadapi hal ini disebut Adversity Quotient. ketahanan seseorang, yang akan

mengukur bagaimana strategi yang akan dilakukan seseorang dalam
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memmecahkan permasalahan yang dihadapi. Hal ini berkaitan dengan cara
pandang seseorang dan efeknya adalah muncul nya optimisme pada masa
depan. Maka semakin tinggi daya tahan individu, maka semakin mampu

dalam menangani kesulitan yang dihadapi.

Culture Shock pertama kali di perkenalkan oleh Oberg (1960) yang
mendefinisikan respon yang dalam dan berdampak negetif dari depred,
disorientasi, frustas yang di alami dalam lingkungan baru Dayakisni (2012).
Malang merupakan salah satu kota yang menarik banyak minat mahasiswa
perantauan untuk melanjutkan pendidikan diberbagai perguruan tinggi yang
ada di Malang. Banyaknya mahasiswa perantauan yang menutut ilmu di
Malang yang menjadi penyebab terjadinya dinamika antar pelgjar karena
bertemunya emosional kolektif dari mahasiswa yang berasal dari berbagai
macam daerah di Indonesia, yang diwujudkan dengan niat menuntut ilmu

diberbagai perguruan tinggi Malang.

Menurut Anggraini (2014) Para pelgar rantauan inilah awa mula
terbentuknya keanekaragaman budaya dan memunculkan nuansa multikultural
yang ada di kota Maang baik di lingkungan tempat-tempat perguruan tinggi
hingga lingkungan tempat tinggal sementara (seperti kos) para mahasiswa
perantau tersebut. Sehingga tidak heran jika di lingkungan sosial kampus
terlebih di kota Malang yang dikenal sebagai kota pelgjar miniaturnya
Indonesia ini akan kita temui sgumlah mahasiswa yang memiliki latar
belakang budaya berbeda dengan karakternya masing-masing yang

mencerminkan kekhasan budaya dari mana individu itu berasal. Selain kota
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pelgjar, Malang juga dikenal sebagai kota budaya yang kental dengan budaya
Jawa dan masyarakatnya yang menjunjung tinggi adat istiadat Jawa dalam tata
perilaku mereka sehari-hari berupa tata krama, unggah-ungguh, nilai norma,
misalnya sga dari segi bahasa, sebagian besar masyarakat Malang
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari yang terkenal sopan,
halus serta bernada rendah. Sedangkan mahasiswa mahasiswa perantau yang
memilih berkuliah di Malang memiliki karakteristik sosial budaya yang tentu
sgja berbeda dengan kondisi sosial budaya kota Malang. Sehingga kondisi
perbedaan budaya yang ada diantara mahasiswa perantauan maupun dengan
penduduk pribumi sebagai tuan rumah ini tentunya dapat menimbulkan reaksi

psikis berupa kekagetan budaya yang biasanya diikuti dengan munculnya

hal-hal tidak menyenangkan yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan
sosial budaya diantara mereka yang dipertemukan dalam satu tempat yang

samayaitu Malang.

e. Hipotesis Pendlitian

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Adversity Quotient
terhadap Culture Shock pada mahasiswa Perantauan Luar Jawa

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Adver sity Quotient
terhadap Culture Shock pada Mahasiswa Perantauan Luar Jawa

Universitas Isslam Negeri MaulanaMalik Ibrahim Malang
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METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Variabel penelitian yang terdapat pada penelitian ini akan di uraikan sebagai

berikut:

1. Variabe Independent (X)

Variabel Bebas menurut (Arikunto, 2007) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab dari perubahan variabel terikat
(dependent). Penelitian ini terdapat satu variabel bebas yakni Adversity
Quotient pada mahasiswa rantauan luar jawa tahun pertama Universitas

MaulanaMalik Ibrahim Malang.

2. Variabel Dependent (Y)

Variabel terikat menurut (Azwar, 2012) adalah variabel yang
dipengaruhi dan diukur untuk mengetahui seberapa besar efek dari
variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terikat
adalah Culture Shock pada mahasiswa rantauan luar jawa tahun pertama

Universitas Maulana Malik 1brahim Malang.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Culture Shock
Definisi Culture Shock yaitu gegar budaya atau kecemasan budaya,
yang dalam istilah menggambarkan keadaan seseorang dalam menghadapi

kondisi perubahan lingkungan yang berbeda dari sebelumnya dan tidak
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mengenal ha baru serta kebiasaan sosia yang ada pada kultur baru
sehingga harus siap mengikuti aturan dan norma yang berlaku didalam
lingkungan baru dengan berbeda dalam gaya interaksi dari kultur
sebelumnya karena harus tinggal di dalam budaya yang baru dalam waktu
yang cukup lama dengan tujuan tertentu. Variabel ini meliputi 3 aspek
yang diadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Furnham dan
Bochner (1970) yang kemudian penggunanaan bahasa disesuai dengan
subyek yakni mahasiswa perantauan luar Jawa. Dengan beberapa aspek
yaitu Affective, Behavior, dan Cognitive yang tediri dari 20 aitem.
2. Adversity Quotient
Adversity Quotient adalah kecerdasan seseorang individu dalam
menghadapi tantangan secara teratur dengan memperkuat ketekunan dan
kemampuan dalam menghadapi tantangan dalam hidupnya sehari-hari
Serta mengubah pola pikir dan tindakan dalam mengahadapi kesulitan
yang bisa datang kapan sagja pada dirinya dengan daya tahan yang terdapat
dalam suatu individu bentuknya fisik atau psikis untuk menghadapi dan
menyelesailkan permasalahan serta rintangan yang dialami dengan baik
dan bijak. Variabel ini berdasarkan skala modifikasi milik Rachmawati
(2016) yang penggunaan bahasa disesuai dengan responden dan meliputi
aspek, yaitu Control (kendali) Origin (asal-usul) Ownership (pengakuan)

Reach (jangkauan) Endurance (daya tahan) yang terdiri dari 23 aitem
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Populasi, Sampel dan Sampling Pendlitian

1. Populas

Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah kesuluruhan dari
individu atau objek yang akan ditelti dengan berbagai karakteristik sama
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau tahun pertama
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini dikarenakan
fenomena yang ditemukan dilapangan memunculkan permasalahan

sehingga bisa dapat diteliti.

Populasi mahasiswa rantauan luar jawa tahun pertama Universitas
Isam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebanyak 686 subyek.
Karakteristik subjek yang khusus yakni mahasiswa yang memiliki latar

bel akang budaya yang yang sangat berbeda dengan budaya jawa.
2. Sampel

Sampel menurut Arikunto (2007) adalah bagian dari populasi yang
akan diteliti. Karena populasi pada penelitiannya ini berjumlah 686 orang
maka jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada tabel Krejcie &
Morgan (1970) dengan ketentuan populasi 700 populasi sampel yang
diperlukan sgumiah 196 orang. Jadi yang sampel yang diperiukan dalam
penelitian ini berjumlah 200 orang mahasiswa perantauan luar jawa

Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.
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3.Sampling

Teknik Pengambilan Sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah cluster sampling (sampling menurut daerah). Teknik cluster
sampling digunakan apabila populasi terdiri dari kelompok-kelompok
bukan individu-individu dan jumlah sampel yang diteliti dalam sumber

yang luas (Mergono, 2004).

. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Arikunto (2007) menjelaskan terdapat salah satu jenis wawancara
seperti contohnya wawancara tidak terstruktur, yakni wawancara yang
hanya menuliskan garis besar yang akan ditanyakan sgja. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan data awal yang terjadi dilapangan yang digunakan

sebagai alat mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi.

2. Kusioner atau Skala

Menurut Azwar (2012) data yang diperoleh melalui skala psikologi
adalah penjelasan tentang aspek kepribadian yang dimiliki individu.
Alternatif jawabannya yakni berbentuk perjenjangan yang meéliputi
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS).

Instrumen pada penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang

berisi tentang pernyataan yang diberikan kepada responden secara tertulis,

dengan cara menjawab dengan cheklist (V).
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E. Instrumen Pengumpulan Data

1. SkalaCulture Shock

Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Culture Shock pada
mahasiswa perantauan luar Jawa di Universitas Islam Negeri Maulana
Ibrahim Malang yang meliputi 3 aspek yang diadaptasi dari skala yang
dikembangkan oleh Furnham dan Bochner (1970). Dengan beberapa
aspek yaitu Affective, Behavior, dan Cognitive. Blueprint dari skala

pengukuran variabel penelitian dijelaskan padatabel 3.1

Tabel 3 1 Blueprint skala Culture Shock

No. Aspek I ndikator No. Item Jumlah
Favo Unfavo
1. Affective kemampuan dasar 1,7 23456 16
mahasiswa berinteraksi 8,9,10,11,
dengan lingkungan baru 12,13,14,
15,16

2 Behavior sikap mahasiswayang 17,18,19,20 21,25, 20
ditampakkan dilingkungan = 22,23,24,
baru 26, 27, 28,
29,30,31,32,
33,34,

3 Cognitive upaya dalam mengatasi 35,37,38,39, 36, 43, 15
rintangan dengan prestasi  40,41,42, 47,48
belgjar 44,45,46,49 50,51

Total 51

2. Skala Advesity Quotient
Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient pada
mahasiswa perantauan luar Jawa di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang diadaptasi dari modifikasi milik Rachmawati

(2016) yang penggunaan bahasa disesuai dengan responden dan meliputi
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aspek, yaitu Control (kendali) Origin (asal-usul) Ownership (pengakuan)
Reach (jangkauan) Endurance (daya tahan). Blueprint dari skala

pengukuran variabel penelitian dijelaskan padatabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Blueprint Skala Adversity Quotient

No. Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favo Unfavo
1. control Kendali dantindekan 1, 3,4, 2,8 8

(kendali)  yang dilakukan ketika 5,6,7
menghadapi kesulitan

ditempat baru
Merasaaman dengan 10, 9,11, 5
lingkungan tempat 12,13
tinggal baru
2 origin(asal awal timbul nya  14,16,,1915,17,18 14
usul) kesulitan dan 21,23 20,22,24,
bagaimana cara dalam 25,26,27
menghadapi nya
3 Reach tolong menolong dan 28,29,30 31, 4

(Jangkauan) memiliki relasi dalam
kesulitan yang
dihadapi
4  Endurance waktuyang dibutuhkan 32,34, 33,36, 8
(Daya Tahan) dalam bertahan 35,37 38,39
didalam kesulitan
Total 39

. Pengujian Instrumen Pendlitian
. Uji Validitas

Validity atau validitas memiliki definis yakni sgauh mana
ketepatan dan kecermatan pada suatu alat ukur untuk melakukan fungsi

ukur yang ada. Lebih disederhanakan lagi, mampu atau tidaknya suatu alat
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ukur yang digunakan untuk memenuhi tujuan pengukuran yang ingin

dicapa (Azwar, 2007)

Vdiditas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dari
suatu instrument, suatu instrument akan dikatakan valid jika memiliki
tingkat validitas yang tinggi, dan sebaliknya jika instrument yang kurang
valid berarti memiliki validitas yang rendah Arikunto (2006). Dalam
pengujian validitas dalam pendlitian ini dilakukan menggunakan software

SPSS 22.0 for windows.

Azwar (2007) menyebutkan bahwa aitem dapat dikatakan valid
apabila riy = 0,30. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menentukan
validitas aitemnya dengan minimal 0,30 yang nantinya aitem-aitem
tersebut dapat dikatakan memuaskan. Apabila ada aitem yang memiliki
tingkat validitas kurang dari 0,30, maka aitem-aitem tersebut menjadi

gugur. Hasil uji validitas di jelaskan padatabel 3.3

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabe Culture Shock

Aspek Nomor Item Jumlah
Valid Aitem Gugur
Afektif 3,5,6,7,9, 1,2,4,8,12, 16
10,11,15 13,14,16
Behavior 18,19,20,21, 17,22,27, 20
23,24,25,26, 30,33,34
28,29,31,
32,
Cognitive 35,36,37 38,39,40,41, 15
42,43,44,45,
46,47,48,
49,50,51

Total 23 28 51

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada skala Culture
Shock terdiri dari 51 aitem. Dari hasil uji validitas instrument
menunjukkan bahwa terdapat 28 aitem yang gugur, sehingga jumlah aitem
yang valid berjumlah 23 aitem. Untuk hasil uji vaiditas variabel Adversity

Quotient dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Culture Shock

Aspek Nomor Item Jumlah
Valid Aitem Gugur
control (kendali) 9,10,12,13 1,2,3/4, 12
5,6,7,8,
origin (asal usul) 14,19,20, 15,16,17 14
23,24,26,27 ,18,21,22,25,
Reach (Jangkauan) 32,33 28,29,30,31 6
Endurance (Daya Tahan) 35,38,39, 34,36,37 6
Total 20 19 39

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada skala Adversity
Quotient terdiri dari 39 aitem. Dari hasil uji validitas instrument
menunjukkan bahwa terdapat 19 aitem yang gugur, sehingga jumlah aitem
yang valid berjumlah 20 aitem.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki arti sauh mana hasil dari suatu pengukuran
dapat dipercaya. Reliabilitas sering disebut sebaga konsistensi atau
kegjegan, akan tetapi ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah untuk

mengukur sgjauh mana pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2007).
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Reliabilitas menunjukkan bahwa apakah instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya tentunya akan menghasilkan
data yang dapat dipercayajuga. Apabila datanya sesuai dengan kenyataan,
maka beberapa kali diambil hasiinya tetap sama. Sehingga reliabilitas

memiliki arti dapat dipercaya ataupun dapat diandalkan (Arikunto, 2006).

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 for Windows.
Apabila koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 hingga 1,00 maka
reliabilitasnya semakin tinggi. Adapun hasil uji reliabilitas dari skala dari

variabel Culture Shock dan Adversity Quotient adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5Has| Uji Reliabilitas Skala

Variabel Alpha Keterangan
Culture Shock 0,859 Reliabel
Adversity Quotient 0,864 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa kedua skala tersebut
memiliki hasil uji reliabel yang berkisar O sampai 1,00 sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua skala tersebut reliabel dan layak untuk dijadikan

sebagai instrument penelitian.
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G. Analisis Data

1. Uji Asums
a. Random Sampling

Pengambilan sampling bertujuan untuk merancang cara
agar dapat mengambil sampel yang dapat mewakili populasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probability
sampling. Probability sampling merupakan pengambilan sampling
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini nantinya

dibedakan menjadi 2 golongan, yakni Laki-laki dan Perempuan.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
apakah data yang akan didistribusikan norma atau tidak. Untuk
mengetahui data distribus normal atau tidak, dilakukan Uji
Normalitas dengan bantuan software SPSS (Satistic Product And
Service Solution) 22.0 for windows. Ketika data yang
didistribuskan normal, maka analisis statistic yang digunakann

untuk melihat kesetaran hubungan adalah analisis korelasi pearson

Jikap > 0,05 maka signifikan

Jikap < 0,05 makatidak signifikan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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c. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah ada data yang
berkorelas secara linier, data yang berkorelasi secara linier adalah
syarat data dapat dianalisis dengan menggunakan analisis linier
sederhana. Uji linieritas dalam penelitian ini  menggunakan
software SPSS 22.0 for windows. Jika nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 maka kesmpulannya adalah terdapat hubungan linier

antar variabel.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memiliki tujuan untuk memaparkan data hasil
penelitian yang menunjukkan gambaran atau penyebaran hasil data
dari penelitian. Data mentah yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan beberapa tahap. Perhitungan norma akan dilakukan untuk
melihat tingkat Adversity Quotient dan Culture Shock pada Mahasiswa
Perantauan Luar Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang. sehingga nantinya akan diketahui
tingkatannya. Dalam penelitian ini tingkatan variabelnya akan dibagi
tiga kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Dalam melakukan
kategorisas peneliti menggunakan skor hipotetik. Adapun langkah di

dalam menentukan skor hipotetik dalam penelitian ini yakni:

a. Rumus mean hipotetik (W):

T L]
u =£{Ium+imin] Zk
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Keterangan

M . rata-rata hipotetik

i max : skor maksimal aitem
imin : skor minimal aitem
>k : jJumlah aitem

b. Rumus standar deviasi hipotetik (o)

v = —(Xmax — Xmin
=i )

Keterangan
7 : devias standar hipotetik
Xmax : skor maksimal subyek
Xmin : skor minimal subyek

c. Kategorisasi

Tingkat Culture Shock dan Adversity Quotient dapat dilihat

melalui kategorisas dengan rumus sebagai berikut :

Tabed 3.6 RumusKategorisasi

Kategorisas Norma
Tinggi X = (Mean + 1SD)
Sedang (Mean - 1SD) < X < (Mean + 1SD)

Rendah X < (Mean - 1SD)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Uji Hipotesis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier Sederhana (Smple linier regression) untuk mencari regres antara
variabel independen dengan variable dependen, menguji tingkat signifikans
dari hasil regresi, untuk menemukan seberapa besar pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil dari perhitungan diperoleh
dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 yang akan diinterpretasikan
apabilanilai Sig (p) <0,05, maka terdapat regresi antar variabelnya (Sugiyono,

2016).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Pendlitian

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantauan tahun
pertama aktif kuliah yang berasal dari daerah luar Jawa Misalnya,
Kalimantan, Sulawesi, Sumatra, NTB, NTT, Bali, Aceh, Padang dan daerah
lainnya yang bukan termasuk didaam pulau Jawa. Peneliti memilih
mahasiswa tahun pertama karena menurut penelitian Solihin (2013) kesulitan
yang dialami mahasiswa perantauan adalah penyesuaian diri dengan
lingkungannya karena perbedaan budaya. Jika mahasiswa perantauan tahun
pertama bisa menyesuaikan diri dengan baik, maka untuk taun-tahun
selanjutnya akan mudah dalam proses penyesuaian diri nya. Responden untuk
penelitian ini berjumlah 200 orang yang berasa dari berbagal daerah di luar

pulau Jawa.
2. Gambaran Lokas Penelitian

Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, terdiri dari
tujuh fakultas dan pasca sarjana yaitu: Fakultas Tarbiyah, Psikologi, Syariah,
Ekonomi, Saintek, dan Kedokteran. Universitas IsSslam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang terletak di jalan Gagahyana No. 50 Dinoyo, Maang. Luas
lahan 14 hektar serta dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti, Ma’had,
Perpustakaan, Rektorat, Gedung perkuliahan, Poliklinik, Magjid,

Laboratorium, dan Kemahasiswaan. Pemberian nama Universitas Islam
46



47

Negeri Maulana Malik lbrahim Maang diberikan oleh Presiden Republik
Indonesia pada masa pemerintahan, Dr. H. Susilo Bambang Y udhoyono pada

tanggal 27 Januari 2009.

Visi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yakni
menjadi universitas islam berkualitas dalam penyelenggaraan pendidikan,
mengabdi pada masyarakat dan memiliki lulusan yang memiliki kedalaman
spritual, keluhuran akhlag, keluasan ilmu, dan kematangan profesioanl dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, serta Misi menjunjung tinggi,
mengamalkan dan menjadi teladan ba kehidupan berdasarkan nilai-nilai

Islam dan Budaya Bangsa Indonesia.

Tujuan pendidikan yang ditawarkan yaitu: menjadikan mahasiswa bagian
dari masyarakat dalam bidang akademik dan ilmu pengetahuan serta
menyebarluaskan ilmu dan teknologi yang diperoleh dalam naungan Islam

dan kebudayaan nasional.

. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas ISsam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Maang dengan responden mahasiswa rantauan tahun pertama.
Penyebaran skala dilakukan selama 6 hari. dari tanggal 1 Februari 2019
sampai tangga 6 Februari 2019 penelitian ini dilakukan dengan pemberian
skala terhadap 200 orang yang berasal dari berbagai macam daerah di luar

pulau Jawa.
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4. Prosedur dan Administras Pengambilan data

Prosedur dalam pengambilan data ini dilakukan dengan meminta data
mahasiswa perantauan luar jawa di BAK Pusat Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pendliti mendapat data populasi responden
dan jumlah sampel yang dijadikan subjek dalam penelitian. Pengambilan data
dilakukan dengan penyebaran skala disetiap kamar ke kamar di Ma’had
Universitas Isam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, diawali dengan
izin kepada Murabbi dan Murabbiyah karena mahasiswa tahun pertama

menetap di Ma’had selama setahun.

5. Hambatan- Hambatan yang Dijumpai dalam Pelaksanaan Penelitian

Hambatan yang dialami selama dilokasi penelitian adalah: karena
pelaksanaan penelitian dilakukan pada saat liburan semester ganjil sehingga
membuat peneliti harus mengulur waktu dalam penelitian karenamenu nggu
responden menyelesaiakan liburannya dikota masing-masing hingga kembali
ke Malang, sehingga cukup banyak mengulur waktu dalam pelaksanaan
penelitian. Peneliti juga harus pandai dalam menyiasati pembangian skala
kepada responden, karena kegiatan sehari-hari responden di Ma’had cukup
banyak sehingga membuat responden cepat lelah fisik dan psikisnya,
sehingga oeneliti harus benar-benar tahu wakiu yang tepat untuk pembagian
skala disetiap individu nya untuk menghindari jawaban yang seharusnya tidak

muncul dan untuk keberhasilan dalam penelitian yang dilakukan.
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C. Paparan Hasil Pen€litian

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

e. Uji Validitas

f.

Uji validitas yang ada dalam penelitian ini adalah membuktikn
sejauh mana aat ukur dapat mengukur variabel Culture Shock dan Adversity
Quotient. Setigp item indikator yang bisa dikatakan valid jika Indeks
korelass mencapai nila =2 0,30. Hasil pengujian pada masing-masing

variabel yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan penelitian ini, diketahui hasil dari uji validitas dari 51
aitem, terdapat 23 aitem valid dan 29 aitem gugur. Jika nilai rhitung > rtabel
apabila nilainya melebihi 0,30 (Hadi, 2015). Maka aitem dari variabel

Culture Shock tersebut adalah Valid.

Berdasarkan penelitian ini, diketahui hasil uji validitas aitem,
terdapat 39 aitem 20 item valid dan 19 aitem gugur. Jika nilai rhitung = rtabel
apabila nilainya melebihi 0,30 (Hadi, 2015). Maka aitem dari variabel

Adversity Quotient tersebut adalah Valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam pendlitian ini adalah untuk melihat sgjauh
mana aat ukur dapat dipercaya atau realibel. Uji reliabilitas dapat

diketahui berdasarkan koefisien nilai dari alpha cronbach. Suatu aitem

atau alat ukur yang bisa dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach
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mencapa = 0,700. Hasil pengujian dari realibilitas dari seluruh variabel

dalam penditian ini adalah:

Tabel 4.1 Test For Realibility

Variabe Alpha Keterangan
Culture Shock 0,859 Reliabel
Adversity Quotient 0,864 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, bahwa variabel dalam pendlitian ini
memiliki nilai koefisien alpha cronbach berdasarkan variabel Culture
Shock sebesar 0, 859 dan berdasarkan variabel Adversity Quotient sebesar
0,864 Dari keterangan diatas bahwa Koefisen Alpha Cronbach tigp
Variabel memiliki nila di atas > 0,700 sehingga dapat dikatakan jika tiap
Variabel dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya sehingga dapat

melanjutkan untuk analisis yang berikutnya.

2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data yang
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Jika
data yang diperoleh norma maka menggunakan SPSS 22.0 for Windows
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan dalam uji
normalitas menggunakan teknik Kolmgorov-Smirnov p> 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa distibusi data nya normal. Hasil dari uji normalitas dapat

dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabe 4.2 Kolmogorov- Smirnov Test
Variabel K-SZ Sig. Status
Culture Shock 0,000 0,071 Normal
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan untuk

aspek Culture Shock sebesar 0,000. Nilai signifikan pada aspek Culture
Shock bernilai P < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi pada

aspek Culture Shock dapat dikatakan tidak normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah
variabel yang digunakan mempunyai hubungan yang linier atau tidak.
Uji linierity pada penelitian ini menggunakan test for Linierity pada SPSS
22.0 for Window. Apabilanilai signifikan dalam uji linieritas bernilai p <
0,05 maka variabel memiliki hubungan yang linier. Hasil uji lineritas

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Test for Linierity

Aspek Sig Status
Culture Shock 0,11 Linier
Adversity Quotient 0,11 Linier

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi pada
variabel Adversity Quotient dan Culture Shock 0,00 yang artinya variabel
tersebut memiliki nila signifikansi p > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel X terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel

Y artinya variabel tersebut memiliki nilai signifikansi p > 0,05.
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maka dapat dismpulkan bahwa variabel tersebut terdapat
hubungan yang Linier diantara keduanya.

3. Kategorisasi Pendlitian
a. Kategorisasi Culture Shock

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, diketahui bahwa
nila maksimum skala Culture Shock adalah 4, nilai minimal skala
adalah 1 dan Jumlah aitem valid 23 aitem. kemudian dicari nilai

mean dan standart deviasinya, sebagai berikut:

M =2 (i Max +i Min) x Zaitem

¥ 3

=1(4 +1)x23

=575

SD:% (X Max — X Min)
e
== (8423

=105

Untuk mengetahui norma penilaian skala Stigmatisasi, data
dibagi menjadi 3 kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk
mengetahui tingkatan kategori pada masing-masing data dicari

terlebih dahulu skor standart.
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Tabe 4 4 Kategorisasi Culture Shock

Skor Nilai KategoriJumlah Prosentase
X > (M+1SD) =58 Tinggi 56 28%
(M-1SD) < X < (M+1SD) 48-57 Sedang 124 62%
X <(M-1SD) <47 Rendah 20 10%
Total 200 100%

Tabel diatas merupakan tabel tingkat Culture Shock pada
mahasiswa perantauan luar Jawa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlah 200 orang. Jumlah
presentase responden dengan Culture Shock tingkat tinggi
sebanyak 56 orang (28%), 124 orang (62%) memiliki tingkat
Culture Shock sedang, dan 20 orang (10%) memiliki tingkat

Culture Shock rendah.
. Kategorisasi Adversity Quotient

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, diketahui bahwa
nilai maksimum skala Adversity Quotient adalah 4, nilai minimum
skala adalah 1 dan jumlah aitem valid 20 aitem. kemudian dicari

nilai mean dan standart deviasinya, sebagai berikut:

M =2(i Max +i Min) X Zaitem

-1
&

=1(4+1)x20

2

=38

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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SD == (X Max - XMin)

2 (60- 15)=8

Untuk mengetahui norma penilaian skala Adversity
Quotient, data dibagi menjadi tiga kategori, yakni tinggi, sedang
dan rendah. Untuk mengetahui tingkatan kategori pada masing-

masing data dicari terlebih dahulu skor standart.

Tabel 4.5 Kategorisasi Adversity Quotient

Skor Nilai KategoriJumlah Prosentase
X > (M+1SD) 46-60 Tinggi 127 63,5%
(M-1SD) < X < (M+1SD) 30- 45 Sedang 45 22.5%
X < (M-1SD) 15-29 Rendah 28 14%
Total 200 100%

Tabel diatas merupakan tabel tingkat Adversity Quotient yang
berjumlah 200 orang. Jumlah presentase responden dengan tingkat
Adversity Quotient tinggi sebanyak 127 orang (63,5%), 45 orang
(22,5%) memiliki tingkat Adversity Quotient sedang, dan 28 orang
(14%) memiliki tingkat Adversity Quotient rendah.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Variabel X (Adversity Quotient) terhadap Variabel Y
(Culture Shock). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis
regres linier sederhana (Smple linier regression) dengan
menggunakan bantuan program SPSS version 22.0 for Windows.

Adapun analisisnya adalah sebagai berikut:
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Y =a+ bX

Dimana:

Y =Variabel Dependent

X = Variabel Independent

a= Konstanta

b =K oefisien Regresi

Jadi, Y=a+ bX

75,021+ (1-5,28)X

Y =75, 021-5, 28X

Tabel 4.1 Hasll Perhitungan ANOVA

Sum of
Model Squares Df |MeanSquare| F Sig.
Regression| 4714.891 ! 4714.891| 72.379 .000°
Residual 12898.064 198 65.142
Total 17612.955 199

Hasil dari perhitungan ANOVA tersebut, diketahui bahwanilai
F = 72,379 dan P = > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. Untuk itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa antara Adversity Quotient Memiliki

pengaruh terhadap Culture Shock pada mahasiswa Perantauan Luar
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Jawa Tahun Pertama Universitas Isam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Maang, yang memiliki arti bahwa semakin tinggi Adversity

Quotient maka semakin rendah Adversity Quotient dan begitu juga

sebaliknya.

Tabe 4.2 Hasil Model Summary terhadap Adversity Quotient
Culture Shock

Adjusted R Std. Error of the
Model R | R Square Square Estimate
1 07 .268 .264 8.07104

Berdasarkan tabel diatas, diketahui

bahwa nilai koefisien

determinas (R square) yang didapat sebesar 26,8. Hal ini

menunjukkan bahwa Adversity Quotient memberikan sumbangsih

26,8% terhadap variable Culture Shock, dan 73,2% lainnya

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain, selain Adversity Quotient.
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A. HASIL TEMUAN TAMBAHAN
1. Pengaruh JenisKelamin terhadap Culture Shock

Uji beda pada hasil temuan tambahan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan Culture Shock apabila
ditinjau dari jenis kelamin.

Tabel 4.8 Perbedaan Tingkat Culture Shock berdasarkan Jenis

Kelamin
JenisKelamin Mean N Std. Deviation
Perempuan 44,4408 152 9.74559
L aki-laki 43.7083 48 8.31804
Total 200 18.06363

Tabel 4.9 Hasil Model Summary pengaruh jenis kelamin terhadap
Culture Shock

Levene's Test
for Equality of | t-test for Equality of
Variances Means
F Sig. t df
CS Equal variancesassumed | .003 .958 469 198
Equal variances not 510 91.243
assumed

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam tingkat Culture Shock antara perempuan dengan Laki-
laki. Perempuan memiliki tingkat Culture Shock (M=44.4408,
SD=9.74559) lebih tinggi dari pada Laki-laki (M= 43.7083 SD= 8.31804)
dengan nilai F =0,003 dan P<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

antara perempuan dan laki-laki memiliki tingkat Culture Shock yang sama.
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2. Pengaruh Pendidikan Terakhir terhadap Culture Shock (Sekolah

Umum dan Sekolah Aliyah)

Uji beda pada hasil temuan tambahan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan Culture Shock apabila

ditinjau dari pendidikan terakhir mahasiswa Perantauan Luar Jawa.

Tabel 4.10 Perbedaan Tingkat Culture Shock berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir M ean N Std. Deviation
Sekolah Umum 43.7407 82 10.59219
Sekolah Aliyah 44,6949 118 8.53601

Total 10.0124 200 19.1282

Tabel 4 .11 Uji Beda Perbedaan Tingkat Culture Shock berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Levene's Test for t-test for Equality
Equality of Variances of Means
F Sig. T df
Equal variances assumed 1.710f .192 -.702 197
Equal variances not _674| 147991
assumed

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara mahasiswa perantauan luar jawa tahun pertama
yang berpendidikan terakhir Sekolah Umum dengan yang berpendidikan
terakhir sekolah Aliyah terhadap Culture Shock. Mahasiswa perantauan
luar jawa tahun pertama yang berpendidikan terakhir Sekolah Umum
memiliki tingkat Culture Shock (M= 43.7407, SD = 10.59219 ) lebih

rendah daripada yag berpendidikan Sekolah Aliyah (M= 44. 6949, SD=
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8.53601 ) dengan nilai dan P >0,05. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
perantauan tahun pertama yang berpendidikan terakhir Sekolah Aliyah dan
sekolah umum tingkat Culture Shock yang sama.

3. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Adversity Quotient

Uji beda pada hasil temuan tambahan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan Adversity Quotient

apabila ditinjau dari jenis kelamin.

Tabel 4.12 Perbedaan Tingkat Adversity Quotient ber dasarkan Jenis

Kelamin
JenisKelamin Mean N Std. Deviation
Perempuan 58.2566 152 .60931
L aki-laki 58.3750 48 1.93090
Total 200 2.54021

Tabel 4 .13 Uji Beda Perbedaan Tingkat Adversity Quotient berdasarkan
JenisKelamin

Independent Samples Test

t-test for
Levene's Test for Equality Equality of
of Variances Means
F Sig. T df
ER SRgiences 6.666 011 -077| 198
assumed
Equal variances not - 058 56.651
assumed

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
terlalu signifikan dalam tingkat Adversity Quotient antara perempuan

dengan Laki-laki. Perempuan memiliki tingkat Adversity Quotient
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(M=58.2566, SD= .60931) sedangkan pada Laki-laki (M= 58.3750
SD=1.93090) dengan nilai P<0,05. Sehingga dapat dismpulkan bahwa
tingkat Adversity Quotient Laki-laki dan Perempuan memiliki perbedaan
yang signifikan.

. Pengaruh Pendidikan Terakir terhadap Adversity Quotient (Sekolah

Umum dan Sekolah Aliyah)

Uji beda pada hasil temuan tambahan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan Adversity Quotient

apabila ditinjau dari pendidikan terakhir mahasiswa Perantauan Luar Jawa.

Tabel 4.14 Perbedaan Tingkat Adversity Quotient ber dasar kan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Mean N Std. Deviation
Sekolah Umum 43.7407 82 10.59219
Sekolah Aliyah 44.6949 118 8.53601

Total 10.0124 200 19.12817

Tabel 4 .15 Uji Beda Perbedaan Tingkat Adversity Quotient
ber dasar kan Pendidikan Terakhir

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. T df
Ediohig TIoeS 4523 035 7271 107
assumed
Equal variances not 663| 117.580
assumed

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara mahasiswa perantauan luar jawa tahun pertama yang

berpendidikan terakhir Sekolah Umum dengan yang berpendidikan
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terakhir sekolah Aliyah terhadap Adversity Quotient. Mahasiswa
perantauan luar jawa tahun pertama yang berpendidikan terakhir Sekolah
Umum memiliki tingkat Adversity Quotient (M= 43.7407, SD = 10.59219)
lebih rendah daripada yag berpendidikan Sekolah Aliyah (M= 44. 6949,
SD= 8.53601) dengan nila dan P >0,05. Dapat dismpulkan bahwa
mahasiswa perantauan tahun pertama yang berpendidikan terakhir Sekolah
Aliyah lebih tinggi tingkat Adversity Quotient nya dibandingkan dengan

yang berpendidikan Sekolah Umum.

B. Pembahasan

1. Tingkat Culture Shock Pada M ahasiswa Perantauan Luar Jawa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan
bahwa tingkat presentase Culture Shock tergolong sedang. Hasll
penelitian dari 200 jumlah responden, menunjukkan bahwa 56
mahasiswa (28%) memiliki tingkat Culture Shock yang tinggi, 124
mahasiswa (62%) memiliki tingkat Culture Shock dengan kategori
sedang, dan 20 mahasiswa (10%) memiliki tingkat Culture Shock

dengan kategori rendah.

Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa perantauan luar Jawa
UIN Malang tahun pertama yang memiliki Culture Shock sedang dan
rendah berarti memiliki penyesuaian diri yang cukup baik dengan
lingkungan, suasana dan teman-teman baru. M ahasi swa perantauan juga
bisa dikatakan mandiri dan bersosialisasi dengan kegiatan yang baru

ditempat perantauan tetapi masih ada beberapa hal yang masih harus
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terus belgar dalam berinteraks dengan orang lain yang berasa dari
Jawa, Sehingga dapat menjalankan aktifitas seperti bagaimana
seharusnya dan tidak menimbulkan rasa gelisah dan cemas yang
berlebihan, semua nya bisa terkendali, hanya mungkin dalam keadaan
tertentu merasakan keadaan dimana rindu kampung halaman yang

dikena dengan istilah Homesick (Syarifah , 2011)

Jika tingkat Culture Shock yang terjadi pada mahasiswa
perantauan luar Jawa UIN Malang tahun pertama cenderung tinggi,
maka akan timbul rasa gelisah dan cemas yang berlebihan dan memiliki
beberapa masalah dalam menjalani perkuliahan karena tidak bisa
beraktifitas seperti biasa dan selalu terus merasa pesimis dalam
berbagai hal (Anggraini, 2014). Dalam penelitian ini ditemukan ada
nya pengaruh positif antara Adversity Quotient dengan Culture Shock.
sehingga jika tingkat Adversity Qoutient tinggi maka bisa menurunkan
tingkat Culture Shock pada mahasiswa Perantauan. Sesuai dengan
penelitian Igbal (2016) yang membahas tentang Adversity Quotient
dan Culture Shock yang dihadapi di Luar Negeri, menunjukkan adanya

pengaruh yang signifikan diantara kedua Variabel tersebut.

Daam penelitian ini juga ditemukan penelitian tambahan yakni
culture Shock yang dialami berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Culture Shock yang di alami wanita cenderung lebih tinggi
dengan skor tingkat Culture Shock antara perempuan dengan Laki-laki.

Perempuan memiliki tingkat Culture Shock (M=44.4408, SD=9.74559)
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lebih tinggi dari pada Laki-laki (M= 43.7083 SD= 8.31804) dengan
nila F =0,003 dan P<0,05. Sehingga dapat dismpulkan bahwa
perempuan memiliki tingkat Culture Shock lebih tinggi daripada Laki-
laki.

Berbeda tingkat Culture Shock jika dibedakan berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditempuh mahasiswa perantauan. Mahasiswa
perantauan luar Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Maang yakni menjadi mahasiswa yang berlatar
belakang Sekolah umum dan Sekolah Aliyah, dan yang memiliki
tingkat Culture Shock tinggi yakni mahasiswa yang berlatar belakang

Sekolah Aliyah.

2. Tingkat Adversity Quotient Pada M ahasiswa Perantauan Luar Jawa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi dan
presentase tingkat Adversity Quotient tergolong tinggi. Hasil penelitian
dari 200 jumlah responden, menunjukkan bahwa 127 (63,5%) memiliki
tingkat Adversity Quotient yang tinggi, 45 mahasiswa (22,5%) memiliki
tingkat pemaafan dengan kategori sedang, dan 28 mahasiswa (14%)
memiliki tingkat Adversity Quotient dengan kategori rendah. Jika
diukur dari aspek-aspek yang ada, aspek yang memiliki nilai tinggi

yakni pada aspek Endurance (daya tahan).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

tingkat Adversity Quotient tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan
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bahwa mahasiswa perantauan luar Jawa di UIN Malang tahun pertama
cenderung memiliki daya saing dan daya tahan yang bak dalam
mengatasi kesulitan yang dialami ditanah rantau baik masalah pribadi
maupun masalah akademik di bangku kuliah. Hal ini berarti jika
mahasiswa tahun pertama sudah bisa menyesuaikan dan menghadapi
tantangan dengan baik maka tahun tahun selanjutnya juga akan bisa

dilewati dengan baik dan teratur. (Mochtar, 1984).

Mahasiswa yang memiliki tingkat Adversity Quotient tinggi
memiliki rasa mandiri, tidak mudah tersinggung, bisa menyesuaikan
diri dengan baik dan bisa mengontrol emosi yang ada didalam diri nya
serta bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk dan
pengendalian diri yang bak. ( Martin, 2003). Faktor yang
mempengaruhi perbedaan Adversity Quotient menurut Gouldner (dalam
Dayakisni & Hudaniah, 2009) adalah faktor lingkungan, karena norma
yang ada dalam masyarakat cenderung mempengaruhi perilaku
seseorang dalam menentukan tindakan, termasuk memaafkan kejahatan

yang sudah dilakukan oleh orang lain.

Daam penelitian ini diketahui bahwa jenis kelamin memiliki
pengaruh terhadap Adversity Quotient. Laki-laki cenderung memiliki
tingkat Adversity Quotient lebih tinggi dari pada perempuan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan olen Igbal (2016) yang
membahas tentang perbedaan tingkat Adversity Quotient ditinjau dari

jenis kelamin, yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki tingkat
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Adversity Quotient lebih tinggi dari pada perempuan. Pada penelitian
ini juga ditemukan bahwa tingkat Adversity Quotient antara laki-laki
dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang terlau signifikan,
sehingga jika dibedakan berdasarkan jenis kelamin, maka tingkat
Adversity Quotient antara laki-laki dan perempuan pada mahasiswa
perantauan luar jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang, yakni sama.

Berbeda tingkat Adversity Quotient jika dibedakan berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditempuh mahasiswa perantauan. Mahasiswa
perantauan luar Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Maang yakni menjadi mahasiswa yang berlatar
belakang Sekolah umum dan Sekolah Aliyah, dan yang memiliki
tingkat Adversity Quotient tinggi yakni mahasiswa yang berlatar

bel akang Sekolah umum.

3. Pengaruh Adversity Quotient terhadap Culture Shock Pada M ahasiswa

Perantauan Luar Jawa Tahun Pertama

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi
linier sederhana diketahui bahwa hasil penelitian ini sesua dengan
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Adversity
Quotient terhadap Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Luar
Jawatahun pertama. Adversity Quotient mampu memberikan pengaruh

sebesar 26,8 % terhadap Culture Shock Berdasarkan nilai Standarized
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Coefficient  diketahui bahwa tingkat korelasi Adversity Quotient

bernilal -, 517.

Hasil yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
data yang sudah dikumpulkan sebelumnya mampu membuktikan
adanya pengaruh Adversity Quotient terhadap Culture Shock pada
mahasiswa Perantauan Luar Jawa. Hal ini berarti ada pengaruh antara
dua variabel tersebut dan menunjukkan nilai yang signifikan. Dimens
Adversity Quotient pada aspek Endurance yang dianggap menjadi
faktor pemicu seseorang untuk meraih kesuksesan dan keberhasilan
dengan daya juang yang dimiliki untuk meraih masa depan. Apabila
ingin meraih kesuksesan seseorang harus memiliki sikap tekun, ulet,
optimis dan tidak mudah menyerah serta percaya diri dengan

kemampuan yang dimiliki (Fitriany, 2016).

Dengan memiliki sikap ulet dan pantang menyerah kita bisa
menjadikannya modal dalam menghadapi rintangan dalam hidup dan
cobaan yang pasti ada didalam hidup kita. Apabila dilihat dari redlita
yang ada, daya tahan setiap orang berbeda-beda dengan berbagai tipe
yakni tinggi, sedang, dan rendah. Dalam mengatasi ini Stolz punya cara
sendiri yang biasa disebut “lead (listening, explore, analyze, dan do)

(Fitriany, 2016)

Penelitian Solihin (2013) menjelaskan bahwa berbagai kesulitan

yang dihadapi mahasiswa rantauan adalah salah satu nya adalah



67

penyesuaian diri pada lingkungannya. Karena latar belakang budaya
yang berbeda dan mengharuskan mahasiswa baru agar bisa

menyesuaikan diri dengan baik.

Menurut Syarifah (2011) dari jenjang Sekolah Menegah
Pertama (SMA) menuju jenjang perguruan tinggi adalah masa
perpindahan pendidikan yang lebih luas dan individualis. Hal ini juga
yang membuat individu harus bersosialisas dan berinteraksi dengan
teman sebaya nya yang berbeda asal dan berbeda dari sebelumnya
Masa transisi ini bagi mahasiswa perantauan secara otomatis juga
merubah hidupnya, contohnya berpissh dengan keluarga untuk
sementara, meninggalkan rumah dan harus menjalin hubungan baik
dengan sesama, mengatur kebutuhan sendiri misalnya keuangan dan

gaya hidupnya untuk pertamakali.

Dalam penelitian Andani (2017) menjelaskan bahwa mahasiswa
rantau akan mengalami perubahan dalam hal lingkungan dari
sebelumnya, yang mana sangat membutuhkan kemandirian dan
penyesuaian diri yang baik. Jika disemester awa bisa menyesuaikan
diri dengan baik, maka seterusnya akan mampu dan pandai dalam hal
penyesuaian diri hingga semester akhir. Tidak sedikit mahasiswa yang
terkena drop out dari bangku perkuliahan karena tidak bisa mengatasi

kesulitan dan dialaminya, khususnya dalam hal penyesuaian diri.
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Tantangan dalam hidup pasti selau ada, dan kita harus bisa
menyelesailkannya. Perbedaan yang ada disekitar terutama perbedaan
budaya harus bisa disiasati dengan baik, karena setiap daerah memiliki
kebiasaan yang berbeda, ada yang bisa melewatinya dan ada juga yang
tidak. Ada dua hal yang menjadi faktor dalam penyesuaian diri, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian,
sikap, konsep diri, dan persepsi, sedangkan untuk faktor eksternal yaitu
lingkungan, keluarga, teman sebaya, dan norma yang berlaku

dimasyarakat (Wijaya, 2015)

Fenomena wajar pun bisa terlihat di Malang sebagai daerah
yang Multietnik, tingkat karakteristik sosia budaya yang tinggi di
Malang penyebabnya adalah arus budaya asing yang datang dan ikut
terbawa masuk dari mahasiswa perantauan ke dalam Kota Malang
(Anggraini, 2014). Dengan adanya beberapa penelitian yang sudah
dipaparkan tersebut setidaknya sudah ada beberapa penelitian terdahulu
yang sudah menjelaskan kaitan tentang adanya faktor lain yang
berpengaruh Adversity Quotient terhadap Culture Shock pada
mahasiswa Perantauan. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini
memberikan informas tentang seberapa besar Adversity Quotient
mempengaruhi Culture Shock yakni 26,8 % sehingga dapat menjadi
refrens bagi peneiti selanjutnya untuk mencari faktor lain yang
mempengaruhi dalam Culture Shock dan menambah refresi bagi

peneliti sebelumnya mengenai Culture Shock.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tingkat Culture Shock pada mahasiswa perantauan Luar Jawa
berdasarkan hasil penelitian ini dengan 200 responden dapat
dikategorikan sedang, dengan rincian 56 orang (28%) berada pada
kategori tinggi, 124 orang (62%) berada pada kategori sedang, dan 20

orang (10%) berada pada kategori rendah.

2. Tingkat Adversity Quotient pada mahasiswa perantauan luar Jawa
berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikategorikan tinggi, dengan
rincian 127 orang (63,5%) berada pada kategori tinggi, 45 orang
(22,5%) berada pada kategori sedang, dan 28 orang (14%) berada

pada kategori rendah.

3. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh Adversity
Quotient terhadap Culture Shock Pada mahasiswa perantauan luar
Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Adversity Quotient memberikan sumbangan efektif sebesar
26,8% terhadap Culture Shock, sehingga masih ada 73,2% faktor lain
yang mempengaruhi Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Luar
Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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B. Saran
1. Mahasiswa Perantauan Luar Jawa tahun Pertama

Dari hasil penelitian ini yang menunjukkan tingkat Culture Shock
yang sedang pada mahasiswa Perantauan diharapkan mahasiswa bisa
konsisten secara maksima melalui proses mengevaluas diri secara
objektif, baik dalam hal yang bernila positif maupun negatif karena
berhubungan dengan bagaimana cara orang tersebut menyelesakan

masalah yang dihadapi didalam lingkungan baru.

Dengan tingginya tingkat Adversity Quotient dalam penelitian ini
pada mahasiswa perantauan diharapkan mahasiswa perantauan Luar
Jawa mengetahui kemampuan dalam diri sendiri, maka individu akan
menemukan jati dirinya yang nanti nya akan di jadikan bekal untuk
mengahadapi setiap persoalan. Masalah yang ada dilingkungan sosia
dipengaruhi oleh banyak faktor baik eksternal dan internal, sangat
diperlukan daya juang untuk bertahan dalam menghadapi itu semua.
Tidak hanya itu, kematangan emosi dan komitmen juga diperlukan
daam menempuh pendidikan, khususnya dalam ha ini adalah

mahasiswa perantauan Luar Jawa.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa memiliki
Adversity Quotient yang tinggi dalam mengatas Culture Shock.
Karena dengan adanya Adversity Quotient yang dimiliki oleh

mahasisva Perantauan dapat mengatasi permasalah yang dialami
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secara teratur terutama dalam hal penyesuaian diri dan sosialisas

dilingkungan baru.

. Untuk Pendliti Selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mampu menggali
variabel-variabel apa sga yang dapat mempengaruhi Culture Shock
pada mahasiswa Perantauan Mengingat sumbangan dari Adversity
Quotient berpengaruh dengan nilai 26,8 sehingga masih ada faktor lain
yang perlu dicari untuk variabel yang berpengaruh pada Culture Shock.
Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengukur tingkat Culture
Shock dengan subyek mahasiswa tingkat akhir yang berbeda dalam

penelitian ini dengan variabel bebas yang juga berbeda.
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LAMPIRAN 2 KUISIONER PENELITIAN
Nama
Asal daerah
Jenis Kelamin
Asal Sekolah
SKALA |
Petunjuk Mengerjakan
1. Isilah semua pernyataan sesuai dengan diri anda
2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (V) yang menurut anda

sesual dengan diri anda saat ini.

Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
S . Sesuai

TS  :Tidak sesuai
STS : Sangat tidak sesual

No Pernyataan SS S TS | STS

1. | Daam keadaan sulit sekalipun saya bisa bertahan

2. | Sayasiap menerimaresiko dari setiap perbuatan
yang sayalakukan

3. | Sayatetap belgjar walaupun mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan

4. | Ketika ada yang orang yang mengecewakan saya
akan memaafkan nya

5. | Kritik dari teman saya membuat saya marah

6. | Sayaakan terus berjuang tanpa putus asa

7. | Sayatidak masuk kelas karena ada pelgjaran yang
sayatidak sukal.

8. | Ketika saya gagal, saya sulit untuk bangkit dalam
memulal sesuatu

9. | Sayaselalu mengahadapi dengan santai walaupun
ada pelgjaran yang tidak disukai

10. | Ketika diberikan tugas saya sering mengeluh
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11. | Walaupun memiliki perbedaan, saya dapat
bersosiaisas dengan semua orang dengan baik

12. | Meskipun lelah saya tetap menyel esaikan tugas
yang telah diamanahkan kepada saya

13. | Ketika ada guru/dosen yang sayatidak saya sukai,
sayalebih baik tidak masuk kelas

14. | Sayatipe orang yang mudah putus asa dan
menyerah

15. | Saya merasakan cemas dan tidak mampu ketika
dimintamenjadi koordinator suatu kegiatan

16. | Ketikaorang lain menegur kesalahan saya, maka
sayalangsung memperbaiki diri

17. | Semakin banyak masalah yang muncul, saya
semakin yakin untuk menyel esaikan nya sesegera
mungkin

18. | Sayatidak menyukai suatu pelgjaran karenatidak
suka juga dengan guru/dosen nya

19. | Saya akan terus menyel esaikan suatu masalah
sampal menemukan penyelesaiannya

20. | Memiliki prestasi yang kurang memuaskan
membuat saya lebih giat dalam belgjar

21. | Jikadalam suatu kelompok ada tugas yang tidak
terselesaikn berarti itu adalah kesalahan teman saya

22. | Meskipun teman-teman mengajak bolos, sayatidak
terpengaruh

23 | Perbedaan Dalam kelompok, membuat saya

kesulitan dalam menyel esaiakan tugas yang
diberikan.
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SKALA I

Petunjuk Mengerjakan

Isilah semua pernyataan sesuai dengan diri anda

81

2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (V) yang menurut anda

sesual dengan diri anda saat ini.

Keterangan:

SS . Sangat Sesual
S : Sesual

TS  :Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesual

No

Pernyataan

TS

STS

Saya sudah bisa bergaul dengan orang-orang di
lingkungan baru saya

2. | saya senang dengan kebiasaan orang Malang
yang menekankan budaya tata krama

3. | sayaterbuka dalam menghadapi masalah di
lingkungan yang baru

4. | Saya nyaman menghabiska waktu dengan
teman-teman dilingkungan yang baru

5. | Sayaberusaha memahami tentang kebiasaan
yang ada dilingkungan baru saya sekarang

6. | Tidak pernah bertukar cerita pada teman tentang
budaya saya dan budaya baru saya sekarang

7. | Dalam berinteraks sehari-hari dengan orang
baru saya sering merasatidak nyaman

8. | Sayabingung ketika harus berinteraksi dengan
orang-orang dilingkungan baru

9. | Sayatidak bisa mengekspresikan diri didalam
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lingkungan baru

10.

Sayatidak percayadiri memasuki daerah yang
berbeda dengan budaya saya sebelumnya

11.

Saya merasa sendiri berada di lingkungan baru

12.

Saya sering tidak dihargai orang lain
dilingkungan baru

13.

Saya tersinggung jika ada yang menyinggung
budaya daerah saya

14.

Saya merasa di asingkan didalam lingkungan
baru

15.

Merasa kehilangan orang-orang yang mengenal
saya sebelumnya

16.

Budaya saya |lebih baik dari budaya di
lingkungan baru tempat saya tinggal/merantau

17.

Saya merasa tidak aman dengan perbedaan
budaya yang ada

18.

Saya menceritakan hal buruk tentang budaya
baru saya pada teman kelompok budaya saya

19.

Saya tertekan pindah ke malang

20.

Saya sedih berada dalam lingkungan yang tidak
familiar
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LAMPIRAN 3HASIL UJI RELIABILITASDAN VALIDITASCS

UJlI RELIABILITAS DAN VALIDITAS CULTURE SHOCK

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0
Excluded® 0 0
Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.859 23
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO00003 41.7700 56.369 .381 .855
VARO00005 42.0450 55.480 464 .852
VAROOO06 42.1250 55.055 525 .850
VARO00007 41.8500 56.520 427 .853
VAR00009 41.8600 55.759 440 .853
VARO00010 42.0550 55.811 446 .852
VAR00011 41.6050 57.074 .325 .856
VARO00015 42.1200 55.272 403 .854

83



VAR00018

VARO00019

VARO00020

VAR00021

VARO00023

VARO00024

VARO00025

VAR00026

VAR00028

VAR00029

VAR00031

VAR00032

VARO00035

VARO00036

VAR00037

41.6200

41.7750

41.4850

41.9200

41.7850

42.2000

42.0050

41.5100

41.8850

41.8150

41.6800

41.8400

41.8850

41.8250

41.7300

56.478

57.090

55.859

56.134

54.803

55.246

55.392

56.914

55.720

57.126

54.942

55.934

55.529

55.291

54.540

.378

.301

.393

411

461

449

466

337

.563

.322

405

494

465

458

468

.855

.857

.854

.854

.852

.852

.852

.856

.850

.856

.854

.851

.852

.852

.852
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UJI REALIBILITASDAN VALIDITASAQ

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100.0

Excluded® 0 0

Total 200 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.864 20
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

VARO00009 54.7650 55.950 483 .857
VAR00010 54.6150 56.881 .398 .860
VARO00012 55.1400 57.438 .344 .862
VARO00013 54.8450 56.051 488 .857
VARO00014 54.7150 56.516 466 .857
VAR00019 54.8300 56.222 441 .858
VARO00020 55.0750 55.628 .550 .855
VARO00023 55.3100 56.577 424 .859
VARO00024 55.2250 56.316 481 .857
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VARO00026

VAR00027

VARO00028

VARO00029

VARO00032

VARO00033

VARO00035

VAR00038

VAR00039

VARO00040

VAR00041

55.1350

55.0000

55.0350

55.5100

55.0700

55.3100

55.0800

54.9200

54.8950

54.6850

54.9400

57.132

55.266

55.290

56.724

55.643

55.491

56.235

54.767

54.406

55.252

55.293

.376

.543

.549

.316

432

.384

.386

.593

.553

527

459

.861

.855

.854

.864

.859

.861

.861

.853

.854

.855

.858
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LAMPIRAN 4 UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

200

.0000000

8.05073846

.091

.091
-.072

1.292

.071

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 5UJI LINIERITAS

88

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square
CS*AQ Between Groups (Combined) 8538.451 40 213.461
Linearity 4714.891 1 4714.891
Deviation from
Linearity 3823.560 39 98.040
Within Groups 9074.504 159 57.072
Total 17612.955 199
ANOVA Table
F Sig.
CS *AQ Between Groups (Combined) 3.740 .000
Linearity 82.613 .000
Deviation from
1.718 .011
Linearity
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

CS*AQ -.517 .268 .696 485




LAMPIRAN 6 HASIL UJI HIPOTESIS

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 AQ° Enter
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5172 .268 .264 8.07104
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4714.891 1 4714.891 72.379 .000"
Residual 12898.064 198 65.142
Total 17612.955 199
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 75.021 3.660 20.498 .000
AQ -.528 .062 -517| -8.508 .000
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LAMPIRAN 7HASIL UJI PENELITIAN TAMBAHAN

Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
cs >=12.00 0?
<12.00 200 44.2650 9.40783 .66523
AQ >=12.00 0?
<12.00 200 58.2850 9.22438 .65226
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CS PEREMPUAN 152 44.4408 9.74559 .79047
LAKI-LAKI 48 43.7083 8.31804 1.20061
AQ PEREMPUAN 152 58.2566 7.51202 .60931
LAKI-LAKI 48 58.3750 13 8y 70 1.93090
Group Statistics
PT N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CS SEKOLAH UMUM 81 43.7407 10.59219 1.17691
SEKOLAH ALIYAH 118 44.6949 8.53601 .78580
AQ SEKOLAH UMUM 81 58.9012 11.83597 1.31511
SEKOLAH ALIYAH 118 57.9322 6.92540 .63753




Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
CS Equal variances
W0 192 -.702 197
assumed
Equal variances not
-.674 147.221
assumed
AQ Equal variances
4.523 .035 727 197
assumed
Equal variances not
.663 117.580
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
of the
Difference
Mean Std. Error
Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower
Cs Equal variances
484 -.95417 1.35999| -3.63618
assumed
Equal variances not
.501 -.95417 1.41513| -3.75077
assumed
AQ Equal variances
468 .96903 1.33323| -1.66021
assumed
Equal variances not
.509 .96903 1.46149| -1.92523

assumed
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Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Difference
Upper
CS Equal variances assumed 1.72784
Equal variances not assumed 1.84242
AQ Equal variances assumed 3.59827

Equal variances not assumed 3.86329
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10 12 13| 14 19 20 23 24 26 27 281 29| 32| 33| 35| 38| ™39
P/ MAN Kota Payakumbuh 3 3 3| 3 3 2 3 3 3 3 3| 3| 3| 2| 3| 3 2
PISMA Muhammadiyah 4 2 3| 3 1 3 3 3 1 3 2| 1| 4| 4| 2| 3 1
P/SMA Muhammadiyah 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4
P/SMAN 1 PANSEL 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 1 1 4 3 3
P/MAN Batam 3 2 3 S| g S 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3
PP.Ar Raudhatul Hasanah 4 2 3 g g 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4
P/P/ PP. Al-Mukhlishin 3 2 SE IS 3 3 3 3 3 3 3 3| 3| 2| 3| 3 3
P/SMAN 1 Medan 4 2 2 8 1 2 2 2 2 2 S 1 4 4 4 3 4
P/ SMAN 1 Padang 4 3 4 3 g 3 g 3 g 3 g 2 3 3 3 3 3
P/ Perguruan Diniyah Putri 4 3 4 4 3 3 3 8 3 2 3 3 4 2 3 4 4
P/PP. Ar-Raudhatul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 8 4 8 1 4 4 4 3 3
P/MAS Al-Washiyah 3 8 2 2 2 2 3 4 2 3 g 2 1 1 3 3 3
P/IMA Mualimat Jombang 2 3 2 | ) 2 2 1 8 2 3 I ¥ 1 1| 3| 3 3
L/SMA Muhammadiyah 8 g 3 S 4 3 3 3 g 3 2 2 3 3 4 2 3
L/SMAN 1 Lubuk 4 4 2 3 4 3 g 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3
L/MAN 50 Kota 4 2 4 4 4 4 8 3 g 4 3 4 4 4 4 4 2
L/SMAN 1 Tanjung 4 2 3 g g 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2
L/MAN Pematang 4 2 8 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4
L/MAN Tanjung Morawa 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2
L/MAN 1 Padang Panjang 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 4
L/MAN Padang Japang 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4
L/SMA 1 Stabat 4 3 3| 3 2 3 3 3 3 3 3| 3| 1| 3| 3| 4 3
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P/ MAN 1 Probolinggo

P/ MAN 1 Jembrana

P/ MAN Probolinggo

P/MAN 1 Jembrana

P/MAN 2 Jembrana

P/SMA Dyatmika

P/ MAN 1 Bali

L/ SMA 2 Bali

L/SMAN 1 Masbagik

L/Haramain

L/MA Manhaul Maarif

P/MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 2 Lombok Tengah

P/MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 2 Mataram

P/MAN 1 Lombok Tengah

P/MAN 2 Lombok Tengah

P/ PP. Nurul Hakim

P/ MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 1 Lombok Timur

P/ SMAN 1 Aikmel

P/SMAN 1 Narmada

PIMA Ash-Shiddigiyah
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P/SMAN 1 Woha, Bima

P/MAN 1 Bima

P/ MAN 2 Bima

L/ SMAN 2 Jambi

P/ MAN 1 Pekanbaru

P/ MAN Demak

P/MAN 1 Pekanbaru

P/SMAN 3 Riau

P/SMAN 1 Riau

P/ MAN 1 Riau

P/ SMA Ibrahimy Sukerejo

L/MA Aswagja

P/Gontor Putri 3

P/SMAN 1 Bintan

P/ SMAN 1 Riau

L/MA Darul Huda Ponorogo

L/MA Al-Munawarah

L/MAN 2 Batam

L/SMAN 2 Dumai

L/ PP. Al-Hikmah Pekanbaru

P/MAN 1 Maluku

L/MAN 1 Mauku Tengah

P/ MAN 2 Maluku
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P/MAN 1 Kei Kecil

P/MAN 2 Palembang

P/MAN 1 LubukLinggau

P/ MA Darul A'mal

p/MA. Sabilul Hasanah

P/ SMA Primagama Jombang

L/ MAN 1 Palembang

L/MAN 1 Lombok Timur

P/ MAN Negara

L/ MAN 1 Kalimantan

L/ MA Darul istiqgomah

P/ MAN KotaWaringin

Timur

P/SMAN 2 Jorong,

Banjarmasin

P/MAN 2 KotaMalang

P/MAN 1 Samarinda

P/SMAN 1 Berau

P/ SMAN 1 Berau

P/MA Nurul Ulum

P/SMA Islam Al-Maarif

P/MAN 3 Jember

P/ SMAN 1 Menthobi Raya
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P/SMAN 3 Banjarmasin

P/SMAN 1 Baikpapan

L/SMAN 1 Pengjam Paser

Utara

P/PP. As-Syifa Balikpapan

P/SMAN 2 Barau

P/SMAN 1 Berau

P/ MAN 1 Kaltim

P/ SMAN 1 Kumai

P/MA Maarif 06 Pasirsakti

P/ SMAN 3 Bontang

P/ MA Maarif 07 Lamongan

P/ SMAN 1 Bukit Kemuning

P/MAN Ende

PIMAN 1 Nagekeo

P/MAN 1 Lembata

P/ SMAN 3 Bengkulu

P/ SMAN 2 Bengkulu

P/ MAN Kunir

I/ MAN 2 Bengkulu

P/ PP. Modern Datok

Sulaiman

P/MAN 1 Polewali Mandar
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P/ SMAN 21 Makassar

P/ PP. Gontor

P/SMK Assalam Manado

P/ MAN 2 KotaPalu

P/ SMAN 1 Lambandia

P/ MA Muhammadiyah

P/MAN 2 KotaBima

P/PP. Nurul Qur'an NTB

P/MAN 1 Sumbawa

P/SMAN 2 Sumbawa

P/MAN 1 Sumbawa

L/ MAN 2 Jambi

L/ MAN 2 Jambi

P/ SMAN 1 Jambi

P/SMAN 3 Jambi

P/SMAN 3 Jambi

P/SMAN 10 Jambi

P/MAN 3 Jambi

L/SMAN 1 Goronta o

P/MA Al-Falah

P/MA Al-Muhajirin

P/ SMAN Gorontalo

L/ MAN Rukoh
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P/SMA Adidarma

P/SMA Cut Meutia

P/ SMA Al-Misbah

P/ SMAN 1 Aceh

L/SMAN 10 Aceh

P/ SMAN 13 Aceh

P/MAN Tulehu

P/MA Nadil Ulum

PISMA 2 Amahai

P/SMAN 5 Ambon

p/SMAN

L/MAN

P/ISMAN

L/SMAN

P/ISMAN

P/ISMAN

P/SMAN

L/SMAN

PIMA

P/SMAN

P/ISMAN

P/ISMAN

L/SMAN
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PIPP

L/MAN

L/MAN

L/MAN

PMAN

PIMA

PIPP

P/SMAN

P/SMAN

PMAN

P/SMAN

P/SMAN

P/ISMAN

P/SMAN

P/ISMAN

L/SMAN

L/SMAN

PIPP

PMAN

P/SMAN

P/ISMAN

PMAN

PMAN
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PISMAN 2] 2 1
L/PP 4| 4 2
L/IMA 1] 1 1
L/PP 2] 1 2
P/PP 2| 2 1
P/SMAN 2| 2 1
PMAN 2] 3 2
PIMAN 2] 2 4
PISMA 3| 3 3
PIMA 3N\ 3 2
PIMA 3| 4 3
L/IMA 4| 3 4
PISMAN 4| 4 1
L/MAN 2| 4 4
P/PP 3| 3 2
PISMAN 3| 3 4
PIMAN 3] 3 2
L/IMA 4| 4 3
PIMAN 4| 4 3
PISMAN 3| 3 3
PISMAN 3| 3 3
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jm
|
1 | Sumatera P/ MAN Kota 49 | Tingg
Barat Payakumbuh i
2 | Palembang P/SMA 47 | Tingg
Muhammadiyah i
3 | Palembang P/SMA 49 | Tingg
Muhammadiyah i
4 | Medan P/SMAN 1 PANSEL 36 | Sedan
g
5 | Batam P/MAN Batam 49 | Tingg
i
6 | Medan PP.Ar Raudhatul 50 | Tingg
Hasanah i
7 | Medan P/P/ PP. Al- 46 | Tingg
Mukhlishin i
8 | Medan P/SMAN 1 Medan 42 | Sedan
g
9 | Padang P/ SMAN 1 Padang 49 | Tingg
i
10 | Lampung P/ Perguruan Diniyah 35 | Sedan
Putri g
11 | Medan P/PP. Ar-Raudhatul 28 | Rend
Hasanah ah
12 | Medan PIMAS Al-Washiyah 53 | Tingg
i
13 | Sumatera PIMA Mualimat 37 | Sedan
selatan Jombang g
14 | Sumatera L/SMA 32 | Sedan
selatan Muhammadiyah g
15 | Sumatera L/SMAN 1 Lubuk 33 | Sedan
Barat g
16 | Sumatera L/MAN 50 Kota 48 | Tingg
Barat i
17 | Medan L/SMAN 1 Tanjung 49 | Tingg
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18

Medan

L/MAN Pematang

Sedan

19

Medan

L/MAN Tanjung

Morawa

60

Tingg

20

Padang

L/MAN 1 Padang
Panjang

39

Sedan

21

Padang

L/MAN Padang

Japang

28

Rend

22

Medan

L/SMA 1 Stabat

39

Sedan

23

Bali

P/ MAN 1

Probolinggo

a2

Sedan

24

Bali

P/ MAN 1 Jembrana

29

Rend

25

Bali

P/ MAN Probolinggo

Tingg

26

Bali

P/MAN 1 Jembrana

Sedan

27

Bali

P/MAN 2 Jembrana

30

Sedan

28

Bali

P/SMA Dyatmika

41

Sedan

29

Bali

P/ MAN 1 Bali

Tingg

30

Bali

L/ SMA 2 Bali

Tingg

31

Lombok,

NTB

L/SMAN 1 Masbagik

Sedan

32

Lombok,
NTB

L/Haramain

Tingg

33

Lombok,
NTB

L/MA Manhalul

Maarif

Tingg

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

Sedan

35

Lombok,
NTB

P/MAN 2 Lombok

Tengah

52

Tingg
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36

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

Sedan

37

Lombok,
NTB

P/MAN 2 Mataram

33

Sedan

38

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok
Tengah

Tingg

39

Lombok,
NTB

P/MAN 2 Lomhok

Tengah

47

Tingg

Lombok,

NTB

P/ PP. Nurul Hakim

41

Sedan

a

Lombok,

NTB

P/ MAN 1 Lombok

Timur

Tingg

42

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

49

Tingg

Lombok,

NTB

P/ SMAN 1 Aikmel

41

Sedan

Lombok,

NTB

P/ISMAN 1 Narmada

41

Sedan

Bima, NTB

P/IMA Ash-

Shiddigiyah

Tingg

Bima, NTB

PISMAN 1 Woha,

Bima

27

Rend

a7

Bima, NTB

P/MAN 1 Bima

Tingg

Bima, NTB

P/ MAN 2 Bima

47

Tingg

49

Jambi

L/ SMAN 2 Jambi

52

Tingg

Pekanbaru,

Riau

P/ MAN 1 Pekanbaru

51

Tingg

51

Jambi

P/ MAN Demak

Sedan

52

Pekanbaru,

Riau

P/MAN 1 Pekanbaru

a2

Sedan

Pekanbaru,

Riau

P/ISMAN 3 Riau

Sedan
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Riau

P/ISMAN 1 Riau

Tingg

55

Riau

P/ MAN 1 Riau

49

Tingg

Pekanbaru,

Riau

P/ SMA 1brahimy
Sukerejo

38

Sedan

57

Riau

L/MA Aswaja

Tingg

Riau

P/Gontor Putri 3

Tingg

59

Kepulauan,

Riau

P/SMAN 1 Bintan

Tingg

60

Riau

P/ SMAN 1 Riau

Tingg

61

Riau

L/MA Darul Huda

Ponorogo

Sedan

62

Riau

L/MA Al-Munawarah

Sedan

63

Batam

L/MAN 2 Batam

42

Sedan

Dumai,

Riau

L/SMAN 2 Dumai

27

Rend

65

Pekanbaru,

Riau

L/ PP. Al-Hikmah
Pekanbaru

a2

Sedan

66

Ambon,

Maluku

P/MAN 1 Maluku

36

Sedan

67

Ambon,

Maluku

L/MAN 1 Mauku

Tengah

35

Sedan

68

Ambon,

Maluku

P/ MAN 2 Maluku

38

Sedan

69

Ambon,
Maluku

P/MAN 1 Kei Kecil

38

Sedan

70

Palembang

P/MAN 2 Palembang

Tingg

71

Palembang

P/MAN 1

LubukLinggau

Tingg
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72 | Palembang P/ MA Darul A'mal 40 | Sedan
g

73 | Palembang p/MA. Sabilul 42 | Sedan
Hasanah 9

74 | Palembang P/ SMA Primagama 61 | Tingg
Jombang i

75 | Palembang L/ MAN 1 54 | Tingg
Palembang i

76 | Lombok, L/MAN 1 Lombok 46 | Tingg
NTB Timur i

77 | Bali P/ MAN Negara 32 | Sedan
g

78 | Kalimantan L/ MAN 1 44 | Sedan
Barat Kalimantan g

79 | Banjarmasi L/ MA Darul 36 | Sedan
n, Kalsel istigomah g

80 | Kalimantan P/ MAN Kota 41 | Sedan
Tengah Waringin Timur g

81 | Banjarmasi P/SMAN 2 Jorong, 38 | Sedan
n, Kalsel Banjarmasin g

82 | Banjarmasi P/MAN 2 Kota 45 | Sedan
n, Kalsel Malang g

83 | Samarinda P/MAN 1 Samarinda 49 | Tingg
i

84 | Kalimantan P/SMAN 1 Berau 35 | Sedan
Timur g

85 | Kalimantan P/ SMAN 1 Berau 51 | Tingg
Timur i

86 | Kalimantan P/MA Nurul Ulum 50 | Tingg
Tengah i

87 | Kaimantan P/SMA Islam Al- 48 | Tingg
Barat Maarif i

88 | Samarinda P/MAN 3 Jember 47 | Tingg
i

89 | Kalimantan | P/ SMAN 1 Menthobi 37 | Sedan
Tengah Raya g
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90 | Banjarmasi P/SMAN 3 32 | Sedan
n, Kalsel Banjarmasin g
91 | Balikpapan, | P'SMAN 1 51 | Tingg
KalTim Balikpapan i
92 | Kaimantan | L/SMAN 1 Pengjam 30 | Sedan
Timur Paser Utara g
93 | Kalimantan P/PP. As-Syifa 49 | Tingg
Timur Balikpapan i
94 | Kalimantan | P/SMAN 2 Barau 49 | Tingg
Timur i
95 | Kalimantan P/SMAN 1 Berau 50 | Tingg
Timur i
96 | Kalimantan P/ MAN 1 Kaltim 47 | Tingg
Tengah i
97 | Kalimantan P/ SMAN 1 Kumai 43 | Sedan
Tengah g
98 | Lampung PIMA Maarif 06 38 | Sedan
Pasirsakti g
99 | Kalimantan | P/ SMAN 3 Bontang 32 | Sedan
Timur g
10 | Kailimantan | P/ MA Maarif 07 45 | Sedan
0 | Tengah Lamongan g
10 | Lampung P/ SMAN 1 Bukit 26 | Rend
1 Kemuning ah
10 | Fores, NTT | PIMAN Ende 53 | Tingg
2 i
10 | NTT P/MAN 1 Nagekeo 30 | Sedan
3 g
10 | NTT P/MAN 1 Lembata 42 | Sedan
4 g
10 | Bengkulu P/ SMAN 3 Bengkulu 28 | Rend
5 ah
10 | Bengkulu P/ SMAN 2 Bengkulu 37 | Sedan
6 g
10 | Bangka P/ MAN Kunir 47 | Tingg
7 | Belitung i
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10 | Bengkulu I/ MAN 2 Bengkulu 46 | Tingg
8 i

10 | Sulawesi P/ PP. Modern Datok 38 | Sedan
9 | Barat Sulaiman g

11 | Sulawesi P/MAN 1 Polewali 44 | Sedan
0 | Barat Mandar g

11 | Sulawesi P/ SMAN 21 30 | Sedan
1 | Selatan Makassar g

11 | Sulawesi P/ PP. Gontor 40 | Sedan
2 | Tengah g

11 | Sulawesi P/SMK Assalam 46 | Tingg
3 | Utara Manado i

11 | Sulawesi P/ MAN 2 Kota Palu 33 | Sedan
4 | Tengah 9

11 | Sulawesi P/ SMAN 1 46 | Tingg
5 | Tenggara Lambandia i

11 | Sulawesi P/ MA 42 | Sedan
6 | Tengah Muhammadiyah g

11 | Bima, NTB P/MAN 2 Kota Bima 35 | Sedan
7 g

11 | Sumbawa P/PP. Nurul Qur'an 37 | Sedan
8 | Barat NTB g

11 | Sumbawa P/MAN 1 Sumbawa 41 | Sedan
9 | Barat g

12 | Sumbawa P/SMAN 2 Sumbawa 42 | Sedan
0 | Besar g

12 | Sumbawa P/MAN 1 Sumbawa 46 | Tingg
1 | Besar i

12 | Jambi L/ MAN 2 Jambi 30 | Sedan
2 g

12 | Jambi L/ MAN 2 Jambi 47 | Tingg
3 i

12 | Jambi P/ SMAN 1 Jambi 40 | Sedan
4 g

12 | Jambi P/SMAN 3 Jambi 47 | Tingg

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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12

Jambi

PISMAN 3 Jambi

Sedan

12

Jambi

P/SMAN 10 Jambi

Tingg

12

Jambi

P/MAN 3 Jambi

55

Tingg

12

Gorontalo

L/SMAN 1 Gorontalo

Sedan

13

Gorontalo

PIMA Al-Falah

49

Tingg

13

Gorontalo

PIMA Al-Muhgjirin

Sedan

13

Gorontalo

P/ SMAN Gorontalo

37

Sedan

13

Aceh

L/ MAN Rukoh

36

Sedan

13

Aceh

P/ISMA Adidarma

Tingg

13

Aceh

P/SMA Cut Meutia

55

Tingg

13

Aceh

P/ SMA Al-Misbah

87

Tingg

13

Aceh

P/ SMAN 1 Aceh

89

Tingg

13

Aceh

L/SMAN 10 Aceh

57

Tingg

13

Aceh

P/ SMAN 13 Aceh

Tingg

14

Maluku,
Ambon

P/MAN Tulehu

89

Tingg

14

Maluku,
Ambon

P/MA Nadil Ulum

Tingg

14

Maluku,
Ambon

PISMA 2 Amahai

Tingg

14

Maluku,
Ambon

P/SMAN 5 Ambon

36

Sedan
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14

Maluku,
Ambon

pISMAN

60

Tingg

14

Sulawesi

Barat

L/MAN

Sedan

14

Sulawesi

Barat

P/SMAN

Tingg

14

Sulawesi

Barat

L/SMAN

49

Tingg

14

Sulawesi

Barat

PISMAN

37

Sedan

14

Sulawesi

Barat

PISMAN

49

Tingg

15

Sumatera

Utara

PISMAN

Sedan

15

Sumatera

Utara

L/SMAN

37

Sedan

15

Sumatera

Utara

PIMA

60

Tingg

15

Sumatera

Utara

P/SMAN

42

Sedan

15

Sumatera

Utara

P/SMAN

47

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

P/SMAN

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/SMAN

38

Sedan

15

Kalimantan

Selatan

PIPP

51

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/MAN

47

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/MAN

52

Tingg

16

Kalimantan

Selatan

L/MAN

Tingg

16

Kalimantan

Selatan

PIMAN

Tingg
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16

Kalimantan

Selatan

PIMA

Tingg

16

Kalimantan

Barat

PIPP

52

Tingg

16

Kalimantan

Barat

P/SMAN

31

Sedan

16

Kalimantan

Barat

PISMAN

49

Tingg

16

Kalimantan

Barat

PMAN

Sedan

16

Kalimantan

Barat

P/ISMAN

41

Sedan

16

Kalimantan

Barat

P/ISMAN

Tingg

16

Kalimantan

Timur

P/SMAN

Tingg

17

Kalimantan

Timur

PISMAN

37

Sedan

17

Kalimantan

Timur

P/SMAN

Tingg

17

Kalimantan

Timur

L/SMAN

49

Tingg

17

Kalimantan

Timur

L/SMAN

Sedan

17

Kalimantan

Timur

PIPP

49

Tingg

17

Papua

P/MAN

Sedan

17

Papua

P/SMAN

32

Sedan

17

Papua

P/SMAN

Sedan

17

Papua

PIMAN

33

Sedan

17

Papua

PIMAN

Sedan
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18

Papua

PISMAN

Tingg

18

Papua Barat

L/PP

31

Sedan

18

Papuan
Barat

L/MA

Tingg

18

Papua Barat

L/PP

Tingg

18

Papua Barat

PIPP

53

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

PISMAN

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

PMAN

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

P/MAN

59

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

PISMA

Sedan

18

Sulawesi

Tenggara

PIMA

Sedan

19

Sulawesi

Tenggara

PIMA

38

Sedan

19

Sulawesi

Tenggara

L/MA

31

Sedan

19

Sulawesi

Barat

P/ISMAN

37

Sedan

19

Sulawesi

Barat

L/MAN

Tingg

19

Sulawesi

Barat

PIPP

60

Tingg

19

Sulawesi

Barat

P/SMAN

36

Sedan

19

Sulawesi

Selatan

PIMAN

Tingg

19

Sulawesi

Selatan

L/MA

Tingg
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19

Sulawesi

Selatan

PIMAN

33

Sedan

19

Sulawesi

Selatan

P/SMAN

27

Rend

20

Sulawesi

Selatan

P/SMAN

Tingg
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Lampiran 11
NASKAH PUBLIKASI

PENGARUH ADVERSITY QOUTIENT TERHADAP CULTURE SHOCK PADA
MAHASISWA PERANTAUAN LUAR JAWA TAHUN PERTAMA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
Maulidya Julianti
Fina Hidayati, MA
Fakultas Psikologi Universitas ISlam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Maulidya675@gmail.com

Abstrak. Setiap individu yang memasuki lingkungan baru dengan keadaan
budaya yang baru dan berbeda cenderung akan mengalami kekagetan budaya, maka
dari itu butuh usaha yang lebih untuk mengahadapi perbedaan budaya serta
penyesuaian diri yang baik di lingkungan baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara Adversity Quotient terhadap Culture Shock
Pada Mahasiswa Perantauan Luar Jawa Univesitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan
kuantitatif dengan Variabel terikat yakni Culture Shock dan Variabel bebas yakni
Adversity Quotient. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling.
Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 200 orang mahasiswa Perantauan
Luar Jawa Tahun Pertama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
dengan 200 orang Sampel menurut tabel  Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan 2 skala, yakni Skala Culture Shock yang memiliki reabilitas a = 0,859,
Skala Adversity Quotient dengan reliabilitas a = 0,864. Analisis yang digunakan
adalah analisis Deskriptif analisis, Regresi sederhana (Smple Linier Regression).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh antara Adversity
Quotient dengan Culture Shock yang memiliki nilai R Square yakni 26, 8 % (F = 0,
000 : P > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient berpengaruh 26,8 %
terhadap Culture Shock dan dipengaruhi faktor yang lain yang tidak diteliti dalam
penelitianini.

KataKunci: Adversity Quotient, Culture Shock, Mahasi swa Perantauan luar Jawa,
Kuantitatif

Pendahuluan

Di masa modern ini kata universitas telah berubah makan menjadi sebuah institus
perguruan tinggi yang menawarkan pengajaran dalam bidang-bidang non vokas dan
biasanya memiliki kekuasaan untuk memberikan gelar. Konsep penting yang
membedakan antara perguruan tinggi yang satu dengan yang lain adalah kebebesan
akademik. Menurut UU No 22 pasal 2 tahun 1961 Pengajaran dalam pendidikan
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perguruan tinggi adalah salah satu usaha dalam pembentukan pribadi seseorang menjadi
baik dan bertakwa. Perguruan tinggi di Indonesia dirancang sedemikian rupa untuk
menciptakan jiwa pancasila untuk mendukung dan mengembangkan kebudayaan yang
ada di indonesia.

Ada beberapa daerah favorit di Indonesia yang menjadi salah satu pilihan para
pelgar terutama mahasiswa dari berbaga daerah yang ada di indonesia untuk
melanjutkan pendidikan nya keperguruan tinggi di antara nya Malang, Y ogyakarta,
Bandung, Jakarta, Surabaya, Bogor, dan Semarang. Kota-kota tersebut terkenal memiliki
fasilitas perkuliahan yang memadai dari berbagal aspek dan tempat yang mendukung
selama proses daam hal belgar dan mengajar yang daya saing nya tinggi antar
perguruan tinggi Ahmad Ridha (2016). Hal ini menunjukkan bahwa kota dengan fasilitas
pendidikan yang memadai menjadi pilihan untuk melanjutkan studi bagi mahasiswalokal
maupun interlokal.

Perguruan tinggi yang tersebar di Indonesia masih belum merata diseluruh
daerah. Perguruan tinggi yang bergengs hanya ada dikota-kota besar sgja, sedangkan
untuk didaerah terpencil masih belum terjangkau untuk adanya kampus-kampus
bergengsi seperti yang ada dikota besar. Salah satu perguruan tinggi yang paling terkenal
di Indonesia adalah Universitas Indonesia yang mana termasuk dari perguruan tinggi
yang paling diminati kebanyakan calon mahasiswa (Anggraini, 2014).

Tidak ratanya sistem perguruan tinggi ini, yang menjadi aasan bagi seorang
pelgjar memilih melanjutkan pendidikan di daerah yang bukan asalnya dalam jangka
waktu tertentu. Maka pelgar tersebut bisa dikatakan sebagai mahasiswa perantau.
Konsep mahasiswa perantauan adalah seseorang yang meninggal kan kota kelahirannya
untuk tinggal ditempat atau kota lain dengan maksud dan tujuan menuntut ilmu dalam
jangka waktu tertentu, kemudian akan kembali ke kota ke lahirannya setelah
menyel esaikan studinya di kota rantauannya (Mochtar, 1984).

Universitas Isslam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan salah satu
perguruan tinggi negeri yang memiliki citra baik dipandangan masyarakat kebanyakan.
Banyak calon mahasiswa yang ingin mendaftar kan dirinya. Pada data pelaporan tahun
2017/2018 pada pangkalan data perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Maulana
Maik lbrahim Maang tercatat ada 17. 210 mahasiswa yang aktif dalam masa
perkuliahan. Setigp tahunnya terdapat peningkatan mahasiswa yang mendaftar dari
berbagai jalur yang disediakan. Mahasiswa Universitas Issam Negeri Maulana Malik
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Ibrahim Maang berasal dari kota yang berbeda-beda. Mayoritas paling banyak yaitu
mahasiswa asal Jawa. Dari 3300 mahasiswa tercatat ada 686 mahasiswa yang berasal
dari berbagai daerah di luar Jawa pada tahun angkatan 2018.

Penelitian Solihin (2013) menjelaskan bahwa berbagai kesulitan yang dihadapi
mahasiswa rantauan adalah salah satu nya adalah penyesuaian diri pada lingkungannya.
Karena latar belakang budaya yang berbeda dan mengharuskan mahasiswa baru agar bisa
menyesuaikan diri dengan baik. Menurut Syarifah (2011) dari jenjang Sekolah Menegah
Pertama (SMA) menuju jenjang perguruan tinggi adalah masa perpindahan pendidikan
yang lebih luas dan individualis. Hal ini juga yang membuat individu harus bersosialisas
dan berinteraksi dengan teman sebayanya yang berbeda asal dan berbeda dari
sebelumnya. Masa transisi ini bagi mahasiswa perantauan secara otomatis juga merubah
hidupnya, contohnya berpisah dengan keluarga untuk sementara, meningga kan rumah
dan harus menjalin hubungan baik dengan sesama, mengatur kebutuhan sendiri misalnya
keuangan dan gaya hidupnya untuk pertamakali.

Setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda dalam berinteraks dengan orang
lain dan lingkungannya. Perbedaan kultur yang terjadi di dalam masyarakat diharapkan
tidak menjadi faktor yang menghambat proses interaks dalam budaya yang berbeda.
Pulau Jawa misalnya Provinsi Jawa Tengah yang sangat kental dengan budaya dan
masyarakat yang ramah. Didalam itu semua masih ada perbedaan yang terjadi misalkan
sgja, perbedaan etnik, agama, kebiasasan dan lainnya, namun itu semua bukanlah
kendala dalam kehidupan masyarakatnya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam perbedaan budaya yakni latar belakang yang memiliki pengaruh akan munculnya
kecemasan dan ketidakpastian yang akan menjadi suatu hal penghambat dalam adaptasi
dan komunikas antar budaya (Milton, 1998)

Pandangan pola hidup yang akan membentuk pola pikir pada diri seorang
individu terjadi karena beberapa faktor menurut Kristian (2007) misalnya : pendidikan,
pengalaman, cita-cita, kepercayaan dan pergaula serta keyakinan menjadi pondasi dalam
berfikir, bertindak, dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya manusia
memang memiliki pola penyesuaian kehidupan ketika berada di lingkungan yang
berbeda, misalnya tempat tinggal, perbedaan budaya, perbedaan waktu dan lainnya yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Dalam penelitian Anggraini (2014) menjelaskan bahwa mahasiswa rantau akan
mengalami  perubahan dalam ha lingkungan dari sebelumnya, yang mana sangat
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membutuhkan kemandirian dan penyesuaian diri yang baik. Jika disemester awal bisa
menyesuaikan diri dengan baik, maka seterusnya akan mampu dan pandai dalam hal
penyesuaian diri hingga semester akhir. Tidak sedikit mahasiswa yang terkena drop out
dari bangku perkuliahan karena tidak bisa mengatas kesulitan dan dialaminya,
khususnya dalam hal penyesuaian diri.

Dalam penelitian Wijaya (2015) Tantangan dalam hidup pasti selalu ada, dan kita
harus bisa menyelesaikannya. Perbedaan yang ada disekitar terutama perbedaan budaya
harus bisa disiasati dengan baik, karena setiap daerah memiliki kebiasaan yang berbeda,
ada yang bisa melewatinya dan ada juga yang tidak. Ada dua ha yang menjadi faktor
dalam penyesuaian diri, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
kepribadian, sikap, konsep diri, dan persepsi, sedangkan untuk faktor eksternal yaitu
lingkungan, keluarga, teman sebaya, dan norma yang berlaku dimasyarakat

Adaptasi merupakan proses alamiah yang pasti akan dilalui oleh setiap individu.
Tapi terkadang dalam prakteknya masih terlihat perbedaan dalam proses adaptas
meskipun berasal dari daerah yang sama. Mahasiswa perantauan bukan hal baru yang
ada di Indonesia, maka tidak heran jika mahasiswa perantauan tersebut mengalami
kekagetan budaya dilingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya yang
tanda awalnya merasa tidak nyaman. Jika tidak diatasi akan menimbulkan tekanan,
karenatidak bisa memahami dan menerimabudayalain dengan mudah (Erawan, 2018).

Identitas seseorang akan menjelaskan tentang suatu kelompok yang ada
hubungannya dengan kesukuan, budaya dan komitmen dalam kelompok. Identitas juga di
pandang sebagal suatu yang umum dakam hubungan budaya, karakteristik, evauasi,
harapan, kepercayaan, norma dan nilai. Komunikas antar budaya antara individu,
pengalaman yang didapat juga berbeda dengan anggota yang akan menjadi suku yang
tidak dominan dari suatu daerah, pendatang juga akan lebih mendapatkan banyak
kesempatan untuk mengenal budaya bagi penduduk lokal (Ward, C, 2005)

Menurut  Fitriany (2016) Alasan yang membuat mahasiswa ini merantau
bermacam-macam misalnya untuk mendapatkan pendidikan yang lebih bak dari
sebelumnya, ingin menemukan sesuatu yang baru di tempat perantauan, mengenal
budaya yang ada di kota lain, serta melatih diri agar bisa mandiri dengan jauh dari
keluarga. Zaman yang semakin modern ini juga menjadi tuntutan bagi setiap orang tua

agar anak-anaknya mendapatkan pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya dan salah
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satu nya dengan memperbolehkan anaknya untuk menuntut ilmu di kota yang berbeda
(merantau).

Masalah-masalah sosial yang dihadapi dalam masyarakat berbeda-beda antara
satu sama lain. Perbedaan budaya yang ada didalam masyarakat berbentuk masalah
sosial, moral, ekonomi, politik, dan lainnya. Perbedaan masalah sosia dan masalah
lainnya adalah sesuatu yang berkaitan dengan mora dan pranata sosial, yang selalu ada
kaitannya dengan hubungan manusia dengan konteks norma dimana manusia itu hidup
(Dayakisni, 2012).

Salah satu fenomena sosial yakni Culture shock menjadi salah satu variabel
dalam penelitian ini yang meliputi ketidakbiasaan budaya setempat yang sering kali
menimpa seseorang dalam lingkungan baru, memang tidak secara langsung bisa
mengancam nyawa, tetapi jika tidak ditangani dengan serius maka akan berdampak
dikemudian hari dan menimbulkan kebiasaan buruk, yakni berburuk sangka, perasaan
tidak enak, susah tidur dan depresi. Maka dari itu diperlukan strategi yakni berbentuk
Adversity Quotient sebagai strategi untuk mengatasi masalah yang dihadapi, khususnya
masalah Culture Shock, Devinta (2015). Dalam hal ini dilapangan ditemukan bahwa
mahasiswa perantauan UIN Malang sebagian belum memiliki ketrampilan dalam hal
komunikasi memahami bahasa Jawa yang membuat mereka tidak bisa bergaul dengan
orang-orang baru khususnya orang Jawa yang memiliki perbedaan budaya dengan
mereka serta memiliki rasa nyaman untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman
baru sehingga kurang bisa mengekspresikan diri dengan beberapa orang bukan dengan
teman-teman yang berasal dari daerah yang sama sgja, seharusnya mahasi swa perantauan
harus memiliki motivass dan ketekunan dengan produktivitas yang tinggi dalam
memperbaiki diri untuk bisa bersaing dalam menemukan peluang dan kesulitan yang
dialami. Individu yang seperti ini juga bisa bertahan dan siap menerima resiko serta
kecemasan budaya yang dimiliki cenderung tidak terlalu tinggi walaupun ada nya
perbedaan budaya yang mecolok antar satu sama lain. Selain itu, mahasiswa tahun
pertama UIN Malang juga dibekali dengan pendidikan Ma’had yang mana didalam nya
ditanamkan nilai-nilai keislaman yang lebih dan menumbuhkan rasa kebersamaan dalam
berinteraksi setiap hari dengan tinggal selama setahun dengan teman teman yang tidak
dikenal dan berbeda dari daerah sebelumnya sehingga terbiasa mengahadapi orang-orang
dengan karakter yang berbeda.
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Di Kota rantauan, mahasiswa ini menghadapi lingkungan yang baru. Mulai
muncul dan terlihat perbedaan antar individu baik dalam bahasa, budaya, dan tingkah
laku yang ada di lingkungan baru. Mahasiswa perantauan ini dituntut untuk bisa
menyesuaikan diri agar mudah untuk berinteraksi dan bersosialisas dengan teman
sebaya dan orang-orang disekitarnya. Proses adaptasi yang di lakukan juga tidak mudah,
karena ada beberapa hambatan yang harus di hadapi dalam melakukan adaptasi (Gaw,
2000).

Dengan ada nya penelitian terdahulu, membahas tentang Adversity Quotient
dengan Culture Shock yang dialami jika di luar Negeri, dan peneliti  tertarik untuk
meneliti apakah ada hubungan positif jika menggunakan variabel Adversity Quotient
dengan Culture Shock yang dialami di Indonesia dan khusus nya mahasi swa perantauan
luar Jawa di Universitas Islan Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang latar
belakangnya berbeda memiliki Asrama atau Ma’had yang wajib ditempuh bagi
mahasiswa tahun pertama sebagai sarana untuk menuntut ilmu agama dan ilmu umum
yang lebih mendalam dan di harapkan bisa menjadi bekal bagi mahasiswa tahun pertama
dalam menghadapi kejadian dan peristiwa yang dialami hingga masa akhir masa
perkuliahan dan menghadapi tantangan yang ada.

Di Indonesia yaitu gegar budaya, yang dalam istilah menggambarkan keadaan
seseorang dalam menghadapi kondisi dimana mengalami perubahan lingkungan yang
berbeda dari sebelumnya. Furham dan Bochner (1970) mendefisikan Culture Shock
adalah ketika seseorang tidak mengena ha baru dan kebiasaan sosial yang ada pada
kultur baru dan harus siap mengikuti dan berperilaku sesuai dengan aturan dan norma
yang berlaku didalam lingkungan baru tersebut. Oberg mendefinisikan Culture Shock
adalah sebuah kecemasan yang di alami individu dalam penyesuaian diri terhadap
lingkungan baru, yang berbeda dari lingkungan asalnya karena akan berbeda dalam gaya
interaksi dari sebelumnya yang berbeda dengan kultur sebelumnya dan karena harus
tinggal di dalam budaya yang baru dalam waktu yang cukup lama dengan tujuan tertentu
(Mulyana, 2006).

Gegar Budaya adalah tidak mampu nya menyesuaikan diri yang merupakan
reaks terhadap usaha sementara yang gagal dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru Mulyana (2006). Culture Shock di jelaskan Larry (2010) sebagai kecemasan tetapi

bukanlah istilah klinis maupun kondis medis. Culture Shock merupakan perasaan ragu-
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ragu dan bingung karena berpindah budaya dari sebelumnya untuk menetap sementara
waktu dengan budaya yang baru atau berbeda.

Mendefinisikan Culture Shock adalah proses dimana individu menghadapi
perubahan dalam lingkungan yang baru yang terdiri dari affective, behavior, dan
cognitive. Proses tersebut yang membuat individu berpikir dan berperilaku dalam
pengaruh budaya kedua Dayakisni (2012). Mendefinisikan kehilangan arah sehingga
tidak mengetahui apa yang harus dilakukan di segala urusan tentang lingkungan baru,
dan harus bisa menyesuaikan diri dengan baik (Mumford, 1998). Jadi dapat disimpulkan
bahwa Culture Shock adalah keadaan dimana individu merasakan kecemasan karena
berpindah budaya dari budaya sebelumnya atau asalnya, ke budaya baru yang tidak
familiar dalam jangka waktu tertentu dan menimbulkan tuntutan pada suatu individu
untuk menyesuaikan diri dengan baik.

Adversity Quotient (AQ) menurut Paul G. Stolz pada tahun 1997 dalam
ntbukunya Adversity Quotiet: Turning Obstacle Into Opportunities yang memiliki arti
kegagalan atau kesedihan. Stolz (2000) Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan
seseorang individu dalam menghadapi tantangan secara teratur. Adversity Quotient
memperkuat ketekunan dan kemampuan dalam menghadapi tantangan dalam hidupnya
sehari-hari. Rachmawati (2009) Adversity Quotient secara singkat yaitu kemampuan
seseorang dalam menghadapi masalah. Menurut (Nashori 2007) Adversity Quotient
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah pola pikir serta tindakan
dalam mengahadapi kesulitan yang bisa datang kapan sgja pada dirinya. Fahmi, (2008)
berpendapat bahwa Adversity Quotient adalah sesuatu yang membuat seseorang tertekan
ketika mengalami kesulitan dalam hidupnya. Pangma, at al (2009) berpendapat bahwa
Adversity Quotient adalah gambaran individu dalam menyelesaikan dan mencari jalan
keluar atas masalah yang dihadapi.

Menurut Wangsadinata (dalam Suprayitno 2008) Adversity Quotient adalah
kemampuan seseorang untuk bisa tangguh dan bertahan dengan cobaan dan rintangan
yang dihadapi dan seberapa mampu individu bisa mengatasinya. Dari beberapa definisi
diatas dapat dissmpulkan bahwa Adversity Quotient adalah kemampuan dan daya tahan
yang terdapat dalam suatu individu yang berbetuk fisik atau psikis untuk menghadapi

dan menyel esaikan permasalahan dan rintangan yang dialami dengan baik dan bijak.

M etode
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Populasi mahasiswa rantauan luar jawa tahun pertama Universitas IsSlam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang sebanyak 686 subyek. Karakteristik subjek yang khusus
yakni mahasiswa yang memiliki latar belakang budaya yang yang sangat berbeda dengan
budaya jawa. Sampel menurut Arikunto (2007) adalah bagian dari populasi yang akan
diteliti. Karena populasi pada penelitiannyaini berjumlah 686 orang maka jumlah sampel
pada penelitian ini mengacu pada tabel Krejcie & Morgan (1970) dengan ketentuan
populasi 700 populas sampel yang diperlukan sgumlah 196 orang. Jadi yang sampel
yang diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 200 orang mahasiswa perantauan luar
jawa Universitas Maulana Malik Ibrahim Maang. Teknik Pengambilan Sampel yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling (sampling menurut daerah).
Teknik cluster sampling digunakan apabila populasi terdiri dari kelompok-kelompok
bukan individu-individu dan jumlah sampel yang diteliti dalam sumber yang luas
(Mergono, 2004).

Skala Culture Shock ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Culture Shock pada
mahasiswa perantauan luar Jawa di Universitas ISsam Negeri Maulana Ibrahim Malang
yang meliputi 3 aspek yang diadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Furnham dan
Bochner (1970). Dengan beberapa aspek yaitu Affective, Behavior, dan Cognitive. Skala
Advesity Quotient Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient pada
mahasiswa perantauan luar Jawa di Universitas ISlam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang diadaptasi dari modifikasi milik Rachmawati (2016) yang penggunaan
bahasa disesuai dengan responden dan meliputi aspek, yaitu Control (kendali) Origin
(asal-usul) Ownership (pengakuan) Reach (jangkauan) Endurance (daya tahan).

Pembahasan dan Hasil

Untuk mengetahui norma penilaian skala culture shock, data dibagi menjadi 3
kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui tingkatan kategori pada
masing-masing data dicari terlebih dahulu skor standart.

Tabel 4 4 Kategorisas Culture Shock

Skor NilaiKategoriJumlah Prosentase
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X > (M+1SD) >58 Tinggi 56 28%

(M-1SD) £ X < (M+1SD) 48- Sedang 124 62%
57

X < (M-1SD) <47 Rendah 20 10%

Total 200 100%

Tabel diatas merupakan tabel tingkat Culture Shock pada mahasiswa
perantauan luar Jawa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berjumlah 200 orang. Jumlah presentase responden dengan Culture Shock tingkat
tinggi sebanyak 56 orang (28%), 124 orang (62%) memiliki tingkat Culture Shock
sedang, dan 20 orang (10%) memiliki tingkat Culture Shock rendah.

Untuk mengetahui norma penilaian skala Adversity Quotient, data dibagi
menjadi tiga kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui tingkatan
kategori pada masing-masing data dicari terlebih dahulu skor standart.

Tabel 4.5 Kategorisasi Adversity Quotient

Skor Nilai KategoriJumlah Prosentase

X > (M+1SD) 46- Tinggi 127 63,5%
60

(M-1SD) < X < (M+1SD) 30- Sedang 45 22.5,%
45

X < (M-1SD) 15- Rendah 28 14%
29

Total 200 100%

Tabel diatas merupakan tabel tingkat Adversity Quotient yang berjumlah
200 orang. Jumlah presentase responden dengan tingkat Adversity Quotient tinggi sebanyak
127 orang (63,5%), 45 orang (22,5%) memiliki tingkat Adversity Quotient sedang, dan 28
orang (14%) memiliki tingkat Adversity Quotient rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat presentase Culture Shock tergolong sedang. Hasil
penditian dari 200 jumiah responden, menunjukkan bahwa 56 mahasiswa (28%) memiliki
tingkat Culture Shock yang tinggi, 124 mahasiswa (62%) memiliki tingkat Culture Shock
dengan kategori sedang, dan 20 mahasiswa (10%) memiliki tingkat Culture Shock dengan
kategori rendah. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa perantauan luar Jawa UIN
Malang tahun pertama yang memiliki Culture Shock sedang dan rendah berarti memiliki
penyesuaian diri yang cukup baik dengan lingkungan, suasana dan teman-teman baru.

Mahasiswa perantauan juga bisa dikatakan mandiri dan bersosialisasi dengan kegiatan yang
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baru ditempat perantauan tetapi masih ada beberapa hal yang masih harus terus belgar
dalam berinteraks dengan orang lain yang berasal dari Jawa, Sehingga dapat menjalankan
aktifitas seperti bagaimana seharusnya dan tidak menimbulkan rasa gelisah dan cemas yang
berlebihan, semua nya bisa terkendali, hanya mungkin dalam keadaan tertentu merasakan
keadaan dimana rindu kampung halaman yang dikenal dengan istilah Homesick (Syarifah ,
2011)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi dan presentase tingkat
Adversity Quotient tergolong tinggi. Hasil pendlitian dari 200 jumlah responden,
menunjukkan bahwa 127 (63,5%) memiliki tingkat Adversity Quotient yang tinggi, 45
mahasiswa (22,5%) memiliki tingkat pemaafan dengan kategori sedang, dan 28 mahasiswa
(14%) memiliki tingkat Adversity Quotient dengan kategori rendah. Jika diukur dari aspek-
aspek yang ada, aspek yang memiliki nilai tinggi yakni pada aspek Endurance (daya tahan).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat Adversity Quotient
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa perantauan luar Jawa di UIN
Malang tahun pertama cenderung memiliki daya saing dan daya tahan yang baik dalam
mengatasi kesulitan yang dialami ditanah rantau baik masalah pribadi maupun masalah
akademik di bangku kuliah. Hal ini berarti jika mahasiswa tahun pertama sudah bisa
menyesuaikan dan menghadapi tantangan dengan baik maka tahun tahun selanjutnya juga
akan bisa dilewati dengan baik dan teratur. (Mochtar, 1984).

Kesimpulan

Dari hasil pendlitian ini diketahui bahwa ada pengaruh Adversity Quotient terhadap
Culture Shock Pada mahasiswa perantauan luar Jawa Tahun Pertama Universitas Ilam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Adversity Quotient memberikan sumbangan efektif
sebesar 26,8% terhadap Culture Shock, sehingga masih ada 73,2% faktor lain yang
mempengaruhi Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Luar Jawa Tahun Pertama

Universitas Islam Negeri MaulanaMalik Ibrahim Malang.
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LAMPIRAN 2 KUISIONER PENELITIAN
Nama
Asal daerah
Jenis Kelamin
Asal Sekolah
SKALA |
Petunjuk Mengerjakan
1. Isilah semua pernyataan sesuai dengan diri anda
2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (\) yang menurut anda
sesuai dengan diri anda saat ini.
Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
S - Sesuai
TS : Tidak sesuai
STS : Sangat tidak sesuai

No Pernyataan SS S TS

STS

1. | Dalam keadaan sulit sekalipun saya bisa bertahan

2. | Saya siap menerima resiko dari setiap perbuatan
yang saya lakukan

3. | Saya tetap belajar walaupun mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan

4. | Ketika ada yang orang yang mengecewakan saya
akan memaafkan nya

5. | Kritik dari teman saya membuat saya marah

6. | Saya akan terus berjuang tanpa putus asa

7. | Saya tidak masuk kelas karena ada pelajaran yang
saya tidak sukai.

8. | Ketika saya gagal, saya sulit untuk bangkit dalam
memulai sesuatu

9. | Saya selalu mengahadapi dengan santai walaupun
ada pelajaran yang tidak disukai

10. | Ketika diberikan tugas saya sering mengeluh




11. | Walaupun memiliki perbedaan, saya dapat
bersosialisasi dengan semua orang dengan baik

12. | Meskipun lelah saya tetap menyelesaikan tugas
yang telah diamanahkan kepada saya

13. | Ketika ada guru/dosen yang saya tidak saya sukai,
saya lebih baik tidak masuk kelas

14. | Saya tipe orang yang mudah putus asa dan
menyerah

15. | Saya merasakan cemas dan tidak mampu ketika
diminta menjadi koordinator suatu kegiatan

16. | Ketika orang lain menegur kesalahan saya, maka
saya langsung memperbaiki diri

17. | Semakin banyak masalah yang muncul, saya
semakin yakin untuk menyelesaikan nya sesegera
mungkin

18. | Saya tidak menyukai suatu pelajaran karena tidak
suka juga dengan guru/dosen nya

19. | Saya akan terus menyelesaikan suatu masalah
sampai menemukan penyelesaiannya

20. | Memiliki prestasi yang kurang memuaskan
membuat saya lebih giat dalam belajar

21. | Jika dalam suatu kelompok ada tugas yang tidak
terselesaikn berarti itu adalah kesalahan teman saya

22. | Meskipun teman-teman mengajak bolos, saya tidak
terpengaruh

23 | Perbedaan Dalam kelompok, membuat saya

kesulitan dalam menyelesaiakan tugas yang
diberikan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



1.

2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (\) yang menurut anda

SKALA 11
Petunjuk Mengerjakan

Isilah semua pernyataan sesuai dengan diri anda

sesuai dengan diri anda saat ini.

Keterangan:

SS : Sangat Sesual
S : Sesuai

S : Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesuai

No

Pernyataan

Sk

TS

STS

Saya sudah bisa bergaul dengan orang-orang di
lingkungan baru saya

2. | saya senang dengan kebiasaan orang Malang
yang menekankan budaya tata krama

3. | saya terbuka dalam menghadapi masalah di
lingkungan yang baru

4. | Saya nyaman menghabiska waktu dengan
teman-teman dilingkungan yang baru

5. | Saya berusaha memahami tentang kebiasaan
yang ada dilingkungan baru saya sekarang

6. | Tidak pernah bertukar cerita pada teman tentang
budaya saya dan budaya baru saya sekarang

7. | Dalam berinteraksi sehari-hari dengan orang
baru saya sering merasa tidak nyaman

8. | Saya bingung ketika harus berinteraksi dengan
orang-orang dilingkungan baru

9. | Saya tidak bisa mengekspresikan diri didalam

lingkungan baru




10. | Saya tidak percaya diri memasuki daerah yang
berbeda dengan budaya saya sebelumnya

11. | Saya merasa sendiri berada di lingkungan baru

12. | Saya sering tidak dihargai orang lain
dilingkungan baru

13. | Saya tersinggung jika ada yang menyinggung
budaya daerah saya

14. | Saya merasa di asingkan didalam lingkungan
baru

15. | Merasa kehilangan orang-orang yang mengenal
saya sebelumnya

16. | Budaya saya lebih baik dari budaya di
lingkungan baru tempat saya tinggal/merantau

17. | Saya merasa tidak aman dengan perbedaan
budaya yang ada

18. | Saya menceritakan hal buruk tentang budaya
baru saya pada teman kelompok budaya saya

19. | Saya tertekan pindah ke malang

20. | Saya sedih berada dalam lingkungan yang tidak

familiar

LAMPIRAN 3 HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS CS




UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS CULTURE SHOCK

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0
Excluded? 0 .0
Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.859

23]

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0003 41.7700 56.369 .381 .855
VARO0005 42.0450 55.480 464 .852
VARO0006 42.1250 55.055 .525 .850
VARO0007 41.8500 56.520 427 .853
VARO0009 41.8600 55.759 .440 .853
VARO00010 42.0550 55.811 446 .852
VARO00011 41.6050 57.074 .325 .856
VARO00015 42.1200 55.272 .403 .854
VARO00018 41.6200 56.478 .378 .855
VARO00019 41.7750 57.090 .301 .857




VARO00020

VAR00021

VAR00023

VAR00024

VAR00025

VAR00026

VARO00028

VARO00029

VAR00031

VAR00032

VARO00035

VARO00036

VARO00037

41.4850

41.9200

41.7850

42.2000

42.0050

41.5100

41.8850

41.8150

41.6800

41.8400

41.8850

41.8250

41.7300

55.859

56.134

54.803

55.246

55.392

56.914

55.720

57.126

54.942

55.934

55.529

55.291

54.540

.393

411

461

449

.466

.337

.563

322

405

494

465

458

468

.854

.854

.852

.852

.852

.856

.850

.856

.854

.851

.852

.852

.852

UJI REALIBILITAS DAN VALIDITAS AQ

Case Processing Summary




%

Cases

Excluded2

Total

Valid

200 100.0
0 .0
200 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.864

20

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0009 54.7650 55.950 .483 .857
VARO00010 54.6150 56.881 .398 .860
VAR00012 55.1400 57.438 .344 .862
VAR00013 54.8450 56.051 .488 .857
VAR00014 54.7150 56.516 466 .857
VAR00019 54.8300 56.222 441 .858
VAR00020 55.0750 55.628 .550 .855
VAR00023 55.3100 56.577 424 .859
VARO00024 55.2250 56.316 481 .857
VAR00026 55.1350 57.132 .376 .861
VAR00027 55.0000 55.266 .543 .855
VAR00028 55.0350 55.290 .549 .854




VAR00029

VARO00032

VARO00033

VARO00035

VARO00038

VARO00039

VARO00040

VAR00041

55.5100

55.0700

55.3100

55.0800

54.9200

54.8950

54.6850

54.9400

56.724

55.643

55.491

56.235

54.767

54.406

55.252

55.293

.316

432

.384

.386

.593

.553

.527

459

.864

.859

.861

.861

.853

.854

.855

.858

LAMPIRAN 4 UJI NORMALITAS




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters2

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

200

.0000000

8.05073846

.091

.091
-.072

1.292

071

a. Test distribution is Normal.

LAMPIRAN 5 UJI LINIERITAS




ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square
CS*AQ Between Groups (Combined) 8538.451 40 213.461
Linearity 4714.891 1 4714.891
Deviation from
Linearity 3823.560 39 98.040
Within Groups 9074.504 159 57.072
Total 17612.955 199
ANOVA Table
Sig.
CS*AQ Between Groups (Combined) 3.740 .000
Linearity 82.613 .000
Deviation from
1.718 .011
Linearity
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
CS*AQ -.517 .268 .696 485

LAMPIRAN 6 HASIL UJI HIPOTESIS

Variables Entered/Removed?




Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 AQP Enter
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 L .268 .264 8.07104
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4714.891 1 4714.891 (283149 .000P
Residual 12898.064 198 65.142
Total 17612.955 199
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 75.021 3.660 20.498 .000
AQ -.528 .062 -.517 -8.508 .000

LAMPIRAN 7 HASIL UJI PENELITIAN TAMBAHAN

Group Statistics

JK

N Mean

Std. Deviation

Std. Error Mean




CS >=12.00 02
<12.00 200 44.2650 9.40783 .66523
AQ >=12.00 02
<12.00 200 58.2850 9.22438 .65226
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CS PEREMPUAN 152 44.4408 9.74559 .79047
LAKI-LAKI 48 43.7083 8.31804 1.20061
AQ PEREMPUAN 152 58.2566 7.51202 .60931
LAKI-LAKI 48 58.3750 13.37770 1.93090
Group Statistics
PT N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
CS SEKOLAH UMUM 81 43.7407 10.59219 1.17691
SEKOLAH ALIYAH 118 44.6949 8.53601 .78580
AQ SEKOLAH UMUM 81 58.9012 11.83597 1.31511
SEKOLAH ALIYAH 118 57.9322 6.92540 .63753

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. t

df




CS Equal variances
1.710 192 -.702 197
assumed
Equal variances not
-.674 147.221
assumed
AQ Equal variances
4.523 .035 727 197
assumed
Equal variances not
.663 117.580
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
of the
Difference
Mean Std. Error
Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower
CSs Equal variances
.484 -.95417 1.35999| -3.63618
assumed
Equal variances not
501! -.95417 1.41513| -3.75077
assumed
AQ Equal variances
.468 .96903 1.33323| -1.66021
assumed
Equal variances not
.509 .96903 1.46149| -1.92523

assumed

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Difference

Upper




CS Equal variances assumed 1.72784
Equal variances not assumed 1.84242
AQ Equal variances assumed 3.59827
Equal variances not assumed 3.86329




Jenis Kelamin/asal sekolah

10 12 13| 14 19 20 23 24 26 27 28| 29| 32| 33| 35| 38| 39
P/ MAN Kota Payakumbuh 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3] 3 2
P/SMA Muhammadiyah 4 2 3 3 1 3 3 3 1 3 2 1 4 4 2 3 1
P/SMA Muhammadiyah 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4
P/SMAN 1 PANSEL 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 1 1 4 3 3
P/MAN Batam 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3
PP.Ar Raudhatul Hasanah 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4
P/P/ PP. Al-Mukhlishin 3 2 3 3 8 B 3 ) 3 3 3 3 3 2 3 3 3
P/SMAN 1 Medan 4 2 2 8 1 2 2 2 2 2 3 1 4 4 4 3 4
P/ SMAN 1 Padang 4 3 4 3 3 3 3 & 3 3 3 2 3 3 3 3 3
P/ Perguruan Diniyah Putri 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4
P/PP. Ar-Raudhatul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3
P/MAS Al-Washiyah 3 g 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 1 1 3 3 3
P/MA Mualimat Jombang 2 3 2 3 2 2 1 3} 2 3 3 2 1 1 3 3 3
L/SMA Muhammadiyah 3 3 3 B 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3
L/SMAN 1 Lubuk 4 4 2 3 4 8, 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3
L/MAN 50 Kota 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2
L/SMAN 1 Tanjung 4 2 3 B 8 B 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2
L/MAN Pematang 4 2 3 3 g B 3 5 3 4 4 4 3 3 2 3 4
L/MAN Tanjung Morawa 3 2 3 2 2 2 3 2 3 8 2 2 3 2 2 2 2
L/MAN 1 Padang Panjang 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 4
L/MAN Padang Japang 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4




L/SMA 1 Stabat

P/ MAN 1 Probolinggo

P/ MAN 1 Jembrana

P/ MAN Probolinggo

P/MAN 1 Jembrana

P/MAN 2 Jembrana

P/SMA Dyatmika

P/ MAN 1 Bali

L/ SMA 2 Bali

L/SMAN 1 Masbagik

L/Haramain

L/MA Manhalul Ma'arif

P/MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 2 Lombok Tengah

P/MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 2 Mataram

P/MAN 1 Lombok Tengah

P/MAN 2 Lombok Tengah

P/ PP. Nurul Hakim

P/ MAN 1 Lombok Timur

P/MAN 1 Lombok Timur

P/ SMAN 1 Aikmel

P/SMAN 1 Narmada




P/MA Ash-Shiddigiyah

P/SMAN 1 Woha, Bima

P/MAN 1 Bima

P/ MAN 2 Bima

L/ SMAN 2 Jambi

P/ MAN 1 Pekanbaru

P/ MAN Demak

P/MAN 1 Pekanbaru

P/SMAN 3 Riau

P/SMAN 1 Riau

P/ MAN 1 Riau

P/ SMA lbrahimy Sukerejo

L/MA Aswaja

P/Gontor Putri 3

P/SMAN 1 Bintan

P/ SMAN 1 Riau

L/MA Darul Huda Ponorogo

L/MA Al-Munawarah

L/MAN 2 Batam

L/SMAN 2 Dumai

L/ PP. Al-Hikmah Pekanbaru

P/MAN 1 Maluku

L/MAN 1 Maluku Tengah




P/ MAN 2 Maluku

P/MAN 1 Kei Kecil

P/MAN 2 Palembang

P/MAN 1 LubukLinggau

P/ MA Darul A'mal

p/MA. Sabilul Hasanah

P/ SMA Primagama Jombang

L/ MAN 1 Palembang

L/MAN 1 Lombok Timur

P/ MAN Negara

L/ MAN 1 Kalimantan

L/ MA Darul istigomah

P/ MAN Kota Waringin

Timur

P/SMAN 2 Jorong,

Banjarmasin

P/MAN 2 Kota Malang

P/MAN 1 Samarinda

P/SMAN 1 Berau

P/ SMAN 1 Berau

P/MA Nurul Ulum

P/SMA Islam Al-Maarif

P/MAN 3 Jember

P/ SMAN 1 Menthobi Raya




P/SMAN 3 Banjarmasin

P/SMAN 1 Balikpapan

L/SMAN 1 Penajam Paser

Utara

P/PP. As-Syifa Balikpapan

P/SMAN 2 Barau

P/SMAN 1 Berau

P/ MAN 1 Kaltim

P/ SMAN 1 Kumai

P/MA Ma'arif 06 Pasirsakti

P/ SMAN 3 Bontang

P/ MA Ma'arif 07 Lamongan

P/ SMAN 1 Bukit Kemuning

P/MAN Ende

P/MAN 1 Nagekeo

P/MAN 1 Lembata

P/ SMAN 3 Bengkulu

P/ SMAN 2 Bengkulu

P/ MAN Kunir

I/ MAN 2 Bengkulu

P/ PP. Modern Datok

Sulaiman

P/MAN 1 Polewali Mandar

P/ SMAN 21 Makassar




P/ PP. Gontor

P/SMK Assalam Manado

P/ MAN 2 Kota Palu

P/ SMAN 1 Lambandia

P/ MA Muhammadiyah

P/MAN 2 Kota Bima

P/PP. Nurul Qur'an NTB

P/MAN 1 Sumbawa

P/SMAN 2 Sumbawa

P/MAN 1 Sumbawa

L/ MAN 2 Jambi

L/ MAN 2 Jambi

P/ SMAN 1 Jambi

P/SMAN 3 Jambi

P/SMAN 3 Jambi

P/SMAN 10 Jambi

P/MAN 3 Jambi

L/SMAN 1 Gorontalo

P/MA Al-Falah

P/MA Al-Muhajirin

P/ SMAN Gorontalo

L/ MAN Rukoh

P/SMA Adidarma




P/SMA Cut Meutia

P/ SMA Al-Misbah

P/ SMAN 1 Aceh

L/SMAN 10 Aceh

P/ SMAN 13 Aceh

P/MAN Tulehu

P/MA Nadil Ulum

P/SMA 2 Amabhai

P/SMAN 5 Ambon

p/SMAN

L/MAN

P/SMAN

L/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

L/SMAN

P/IMA

P/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

L/SMAN

P/PP




L/MAN

L/MAN

L/MAN

P/MAN

P/IMA

P/PP

P/SMAN

P/SMAN

P/MAN

P/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

P/SMAN

L/SMAN

L/SMAN

P/PP

P/MAN

P/SMAN

P/SMAN

P/MAN

P/MAN

P/SMAN




L/PP

L/MA

L/PP

PIPP

P/SMAN

PMAN

P/MAN

P/ISMA

P/IMA

P/IMA

L/MA

P/SMAN

L/MAN

PIPP

P/SMAN

P/MAN

L/MA

P/MAN

P/SMAN

P/SMAN




No | Asal Jenis Kelamin/asal
sekolah
jm
|
1 | Sumatera P/ MAN Kota 49 | Tingg
Barat Payakumbuh i
2 | Palembang P/SMA 47 | Tingg
Muhammadiyah i
3 | Palembang P/SMA 49 | Tingg
Muhammadiyah i
4 | Medan P/SMAN 1 PANSEL 36 | Seda
ng
5 | Batam P/MAN Batam 49 | Tingg
i
6 | Medan PP.Ar Raudhatul 50 | Tingg
Hasanah i
7 | Medan P/P/ PP. Al- 46 | Tingg
Mukhlishin i
8 | Medan P/SMAN 1 Medan 42 | Seda
ng
9 | Padang P/ SMAN 1 Padang 49 | Tingg
i
10 | Lampung P/ Perguruan 35 | Seda
Diniyah Putri ng
11 | Medan P/PP. Ar-Raudhatul 28 | Rend
Hasanah ah
12 | Medan P/MAS Al-Washiyah 53 | Tingg
i
13 | Sumatera P/MA Mualimat 37 | Seda
selatan Jombang ng
14 | Sumatera L/SMA 32 | Seda
selatan Muhammadiyah ng
15 | Sumatera L/SMAN 1 Lubuk 33 | Seda
Barat ng
16 | Sumatera L/MAN 50 Kota 48 | Tingg
Barat i
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17

Medan

L/SMAN 1 Tanjung

49

Tingg

18

Medan

L/MAN Pematang

43

Seda

ng

19

Medan

L/MAN Tanjung

Morawa

60

Tingg

20

Padang

L/MAN 1 Padang

Panjang

39

Seda

ng

21

Padang

L/MAN Padang

Japang

28

Rend

ah

22

Medan

L/SMA 1 Stabat

39

Seda

ng

23

Bali

P/ MAN 1

Probolinggo

42

Seda

ng

24

Bali

P/ MAN 1 Jembrana

29

Rend

ah

25

Bali

P/ MAN Probolinggo

54

Tingg

26

Bali

P/MAN 1 Jembrana

40

Seda

ng

27

Bali

P/MAN 2 Jembrana

30

Seda

ng

28

Bali

P/SMA Dyatmika

41

Seda

ng

29

Bali

P/ MAN 1 Bali

46

Tingg

30

Bali

L/ SMA 2 Bali

50

Tingg

31

Lombok,

NTB

L/SMAN 1
Masbagik

43

Seda

ng

32

Lombok,
NTB

L/Haramain

54

Tingg

33

Lombok,
NTB

L/MA Manhalul

Ma‘arif

50

Tingg

34

Lombok,

NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

45

Seda

ng




35

Lombok,
NTB

P/MAN 2 Lombok

Tengah

52

Tingg

36

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

45

Seda

ng

37

Lombok,
NTB

P/MAN 2 Mataram

33

Seda

ng

38

Lombok,
NTB

P/MAN 1 Lombok

Tengah

56

Tingg

39

Lombok,

NTB

P/MAN 2 Lombok

Tengah

47

Tingg

40

Lombok,

NTB

P/ PP. Nurul Hakim

41

Seda

ng

il

Lombok,

NTB

P/ MAN 1 Lombok

Timur

50

Tingg

42

Lombok,

NTB

P/MAN 1 Lombok

Timur

49

Tingg

43

Lombok,

NTB

P/ SMAN 1 Aikmel

41

Seda

ng

44

Lombok,
NTB

P/SMAN 1 Narmada

i

Seda

ng

45

Bima, NTB

P/IMA Ash-
Shiddigiyah

48

Tingg

46

Bima, NTB

P/SMAN 1 Woha,

Bima

27

Rend

ah

47

Bima, NTB

P/MAN 1 Bima

50

Tingg

48

Bima, NTB

P/ MAN 2 Bima

47

Tingg

49

Jambi

L/ SMAN 2 Jambi

52

Tingg

50

Pekanbaru,

Riau

P/ MAN 1

Pekanbaru

51

Tingg

51

Jambi

P/ MAN Demak

44

Seda

ng

52

Pekanbaru,

Riau

P/MAN 1 Pekanbaru

42

Seda

ng
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53 | Pekanbaru, P/SMAN 3 Riau 40 | Seda
Riau ng
54 | Riau P/SMAN 1 Riau 50 | Tingg
i
55 | Riau P/ MAN 1 Riau 49 | Tingg
i
56 | Pekanbaru, P/ SMA lbrahimy 38 | Seda
Riau Sukerejo ng
57 | Riau L/MA Aswaja 46 | Tingg
i
58 | Riau P/Gontor Putri 3 48 | Tingg
i
59 | Kepulauan, | P/SMAN 1 Bintan 48 | Tingg
Riau i
60 | Riau P/ SMAN 1 Riau 46 | Tingg
i
61 | Riau L/MA Darul Huda 40 | Seda
Ponorogo ng
62 | Riau L/MA Al- 43 | Seda
Munawarah ng
63 | Batam L/MAN 2 Batam 42 | Seda
ng
64 | Dumai, L/SMAN 2 Dumai 27 | Rend
Riau ah
65 | Pekanbaru, L/ PP. Al-Hikmah 42 | Seda
Riau Pekanbaru ng
66 | Ambon, P/MAN 1 Maluku 36 | Seda
Maluku ng
67 | Ambon, L/MAN 1 Maluku 35 | Seda
Maluku Tengah ng
68 | Ambon, P/ MAN 2 Maluku 38 | Seda
Maluku ng
69 | Ambon, P/MAN 1 Kei Kecil 38 | Seda
Maluku ng
70 | Palembang P/MAN 2 Palembang 48 | Tingg
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71

Palembang

P/MAN 1

LubukLinggau

46

Tingg

72

Palembang

P/ MA Darul A'mal

40

Seda

ng

73

Palembang

p/MA. Sabilul

Hasanah

42

Seda

ng

74

Palembang

P/ SMA Primagama

Jombang

61

Tingg

75

Palembang

L/ MAN 1

Palembang

54

Tingg

76

Lombok,

NTB

L/MAN 1 Lombok

Timur

46

Tingg

7

Bali

P/ MAN Negara

32

Seda

ng

78

Kalimantan

Barat

L/ MAN 1

Kalimantan

44

Seda

ng

79

Banjarmasi

n, Kalsel

L/ MA Darul

istiqgomah

36

Seda

ng

80

Kalimantan

Tengah

P/ MAN Kota

Waringin Timur

i

Seda

ng

81

Banjarmasi

n, Kalsel

P/SMAN 2 Jorong,

Banjarmasin

38

Seda

ng

82

Banjarmasi

n, Kalsel

P/MAN 2 Kota

Malang

45

Seda

ng

83

Samarinda

P/MAN 1 Samarinda

49

Tingg

84

Kalimantan

Timur

P/SMAN 1 Berau

35

Seda

ng

85

Kalimantan

Timur

P/ SMAN 1 Berau

51

Tingg

86

Kalimantan

Tengah

P/MA Nurul Ulum

50

Tingg

87

Kalimantan

Barat

P/SMA Islam Al-

Maarif

48

Tingg

88

Samarinda

P/MAN 3 Jember

47

Tingg
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89 | Kalimantan | P/SMAN 1 37 | Seda
Tengah Menthobi Raya ng
90 | Banjarmasi P/SMAN 3 32 | Seda
n, Kalsel Banjarmasin ng
91 | Balikpapan | P/SMAN 1 51 | Tingg
, KalTim Balikpapan i
92 | Kalimantan | L/SMAN 1 Penajam 30 | Seda
Timur Paser Utara ng
93 | Kalimantan | P/PP. As-Syifa 49 | Tingg
Timur Balikpapan i
94 | Kalimantan | P/SMAN 2 Barau 49 | Tingg
Timur i
95 | Kalimantan | P/SMAN 1 Berau 50 | Tingg
Timur i
96 | Kalimantan | P/ MAN 1 Kaltim 47 | Tingg
Tengah i
97 | Kalimantan | P/SMAN 1 Kumai 43 | Seda
Tengah ng
98 | Lampung P/MA Ma‘arif 06 38 | Seda
Pasirsakti ng
99 | Kalimantan | P/SMAN 3 Bontang 32 | Seda
Timur ng
10 | Kailimanta P/ MA Ma‘arif 07 45 | Seda
0 | nTengah Lamongan ng
10 | Lampung P/ SMAN 1 Bukit 26 | Rend
1 Kemuning ah
10 | Flores, P/MAN Ende 53 | Tingg
2 | NTT i
10 | NTT P/MAN 1 Nagekeo 30 | Seda
3 ng
10 | NTT P/MAN 1 Lembata 42 | Seda
4 ng
10 | Bengkulu P/ SMAN 3 28 | Rend
5 Bengkulu ah
10 | Bengkulu P/ SMAN 2 37 | Seda
6 Bengkulu ng
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10 | Bangka P/ MAN Kunir 47 | Tingg
7 | Belitung i

10 | Bengkulu I/ MAN 2 Bengkulu 46 | Tingg
8 i

10 | Sulawesi P/ PP. Modern Datok 38 | Seda
9 | Barat Sulaiman ng

11 | Sulawesi P/MAN 1 Polewali 44 | Seda
0 | Barat Mandar ng

11 | Sulawesi P/ SMAN 21 30 | Seda
1 | Selatan Makassar ng

11 | Sulawesi P/ PP. Gontor 40 | Seda
2 | Tengah ng

11 | Sulawesi P/SMK Assalam 46 | Tingg
3 | Utara Manado i

11 | Sulawesi P/ MAN 2 Kota Palu 33 | Seda
4 | Tengah ng

11 | Sulawesi P/ SMAN 1 46 | Tingg
5 | Tenggara Lambandia i

11 | Sulawesi P/ MA 42 | Seda
6 | Tengah Muhammadiyah ng

11 | Bima, NTB | P/MAN 2 Kota Bima 35 | Seda
7 ng

11 | Sumbawa P/PP. Nurul Qur'an 37 | Seda
8 | Barat NTB ng

11 | Sumbawa P/MAN 1 Sumbawa 41 | Seda
9 | Barat ng

12 | Sumbawa P/SMAN 2 42 | Seda
0 | Besar Sumbawa ng

12 | Sumbawa P/MAN 1 Sumbawa 46 | Tingg
1 | Besar i

12 | Jambi L/ MAN 2 Jambi 30 | Seda
2 ng

12 | Jambi L/ MAN 2 Jambi 47 | Tingg
3 i

12 | Jambi P/ SMAN 1 Jambi 40 | Seda
4 ng
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12

Jambi

P/SMAN 3 Jambi

47

Tingg

12

Jambi

P/SMAN 3 Jambi

40

Seda

ng

12

Jambi

P/SMAN 10 Jambi

48

Tingg

12

Jambi

P/MAN 3 Jambi

55

Tingg

12

Gorontalo

L/SMAN 1

Gorontalo

45

Seda

ng

13

Gorontalo

P/MA Al-Falah

49

Tingg

13

Gorontalo

P/MA Al-Muhajirin

44

Seda

ng

13

Gorontalo

P/ SMAN Gorontalo

37

Seda

ng

13

Aceh

L/ MAN Rukoh

36

Seda

ng

13

Aceh

P/SMA Adidarma

48

Tingg

13

Aceh

P/SMA Cut Meutia

55

Tingg

13

Aceh

P/ SMA Al-Misbah

87

Tingg

13

Aceh

P/ SMAN 1 Aceh

89

Tingg

13

Aceh

L/SMAN 10 Aceh

57

Tingg

13

Aceh

P/ SMAN 13 Aceh

46

Tingg

14

Maluku,

Ambon

P/MAN Tulehu

89

Tingg

14

Maluku,

Ambon

P/MA Nadil Ulum

56

Tingg

14

Maluku,

Ambon

P/SMA 2 Amahai

46

Tingg
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14

Maluku,

Ambon

P/SMAN 5 Ambon

36

Seda

ng

14

Maluku,

Ambon

p/SMAN

60

Tingg

14

Sulawesi

Barat

L/MAN

43

Seda

ng

14

Sulawesi

Barat

P/SMAN

50

Tingg

14

Sulawesi

Barat

L/SMAN

49

Tingg

14

Sulawesi

Barat

P/SMAN

37

Seda

ng

14

Sulawesi

Barat

P/ISMAN

49

Tingg

15

Sumatera

Utara

P/SMAN

34

Seda

ng

15

Sumatera

Utara

L/SMAN

37

Seda

ng

15

Sumatera

Utara

PIMA

60

Tingg

15

Sumatera

Utara

P/SMAN

42

Seda

ng

15

Sumatera

Utara

P/SMAN

47

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

P/SMAN

46

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/SMAN

38

Seda

ng

15

Kalimantan

Selatan

P/PP

51

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/MAN

47

Tingg

15

Kalimantan

Selatan

L/MAN

52

Tingg

16

Kalimantan

Selatan

L/MAN

50

Tingg
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16

Kalimantan

Selatan

P/MAN

46

Tingg

16

Kalimantan

Selatan

P/IMA

46

Tingg

16

Kalimantan

Barat

PIPP

52

Tingg

16

Kalimantan

Barat

P/SMAN

31

Seda

ng

16

Kalimantan

Barat

P/SMAN

49

Tingg

16

Kalimantan

Barat

P/MAN

45

Seda

ng

16

Kalimantan

Barat

P/ISMAN

41

Seda

ng

16

Kalimantan

Barat

P/SMAN

50

Tingg

16

Kalimantan

Timur

P/SMAN

48

Tingg

17

Kalimantan

Timur

P/SMAN

37

Seda

ng

17

Kalimantan

Timur

P/SMAN

46

Tingg

17

Kalimantan

Timur

L/SMAN

49

Tingg

17

Kalimantan

Timur

L/SMAN

43

Seda

ng

17

Kalimantan

Timur

P/PP

49

Tingg

17

Papua

P/MAN

44

Seda

ng

17

Papua

P/SMAN

32

Seda

ng

17

Papua

P/ISMAN

40

Seda

ng

17

Papua

P/MAN

33

Seda

ng
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17

Papua

P/MAN

34

Seda

ng

18

Papua

P/SMAN

53

Tingg

18

Papua

Barat

L/PP

31

Seda

ng

18

Papuan

Barat

L/MA

48

Tingg

18

Papua

Barat

L/PP

50

Tingg

18

Papua

Barat

P/PP

53

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

P/ISMAN

53

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

PMAN

58

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

P/MAN

59

Tingg

18

Sulawesi

Tenggara

PISMA

45

Seda

ng

18

Sulawesi

Tenggara

P/IMA

43

Seda

ng

19

Sulawesi

Tenggara

P/IMA

38

Seda

ng

19

Sulawesi

Tenggara

L/MA

31

Seda

ng

19

Sulawesi

Barat

P/SMAN

37

Seda

ng

19

Sulawesi

Barat

L/MAN

48

Tingg

19

Sulawesi

Barat

P/PP

60

Tingg

19

Sulawesi

Barat

P/ISMAN

36

Seda

ng

19

Sulawesi

Selatan

P/MAN

48

Tingg
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19

Sulawesi

Selatan

L/MA

48

Tingg

19

Sulawesi

Selatan

P/MAN

33

Seda

ng

19

Sulawesi

Selatan

P/SMAN

27

Rend
ah

20

Sulawesi

Selatan

P/SMAN

48

Tingg
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